
ANAUSIS PENERAPAN LAPORAN REKONSILIASI F I S K A L 
TERHADAP LAPORAN KEUANGAN K O M E R S U L 

UNTUK MENGHITUNG PPH BADAN PADA 
PT.TANSATRISNA MAJU BERSAMA 

SKRIPSI 

Nama : Sandika 

NIM : 22 2012 330 

U?«VERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

2016 

i 



ANALISIS PENERAPAN LAPORAN REKONSILIASI F I S K A L 
TERHADAP LAPORAN KEUANGAN K O M E R S I A L 

UNTUK MENGHITUNG PPH BADAN PADA 
PT.TANSATRISNA MAJU BERSAMA 

SKRIPSI 
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana 

Ekonomi pada Program Strata Satu Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyab Palembang 

Nama : Sandilm 
NIM : 22 2012 330 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

2016 

ii 



P E R N Y A T A A N B E B A S P L A G I A T 

Saya yang hertanda tangan dibavvah ini: 

Nama . Sandika 

N i M . 22 2012 J J O 

Program Studi Akuntansi 

Menyatakan bahwa skripsi ini telah dilulis scndiri dengan siinggiih-sungguh da 

lidak ada bagian yang merupakan penjiplakan karya orang lain. Apabil 

menerima sanksi apapun sesuai dengan peraturan yang berlaku 

Palembang, 

Peritihs. 

LTOCEAEFr̂ SllfiTQiO-! 

MUUIlKa i 

M M : 222012330 

ii 



Fakultas EkgnQmi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah 
Palembang 

TANPA PENGESAHAN SKRIPSI 

Judul : Analisis Penerapan Laporan Rekonsiliasi Fiskal 
Terhadap Laporan Keuangan Komersial Untuk 
Menghitung PPH Badan Pada PT. Tansatrisna 
Maju Bersama 
Sandika 

22 2012 330 

Ekonomi dan Bisnis 

Akuntansi 

Perpajakan 

NIM 

Fakultas 

Program Studi 

MataKuliahPokok 

Diterima dan Disahkan 

Pada Tanggal, 

Pembimbing, 

Betri Siraiuddin. S.E..M.Si.jkk..CA 

NIDN/NBM: 0216106902/944806 

Mengetahui, 

Dekan 

NIDN/NBM: 0216106902/944806 

iv 



MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto : 

1 Rawe-Rawe Rantas Malang-Malang Puntvmg 

2 Suro Diro Jayadiningrat Lebur Dening Pangastuti 

(Sandika) 

Dengan Izin-Mu dan dengan Rahmat-Mu 

yaa Allah Skripsi ini kupersembahkan kepada: 

<* Ibuku dan Bpk Tercinta 

• A d i k S a y a ' T C S T l A " 

•> Pacarku 

<* Pembimbing Akademik dan Skripsi 

• Almainater 

V 



P R A K A T A 

Assalamu'alaikiiin Warahniatullahi Waharakatiili 

Puji syukur Alhaniduiilah penulis panjatkan kehadtrat Allah SW I Vang 
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ABTRAK 

SanuiKa 22 20 i2 530 Auaiisis PuDciapan Lapuiau Rekuiisiiiasi risKai Teihadap Lapuiaii 
Keuangan Komersial Untuk Menghitung PPh Badan Pada PT. Tansatrisna Maju 
Btti^diiid. RuiViuSaii ivldSbdidii Apd ydiiy iiit^iijdui pciiytjuau audiiyd peiut^dddii diudia 
laporan Keuangan yang dinasilkan uleli akuntansi komersial dan akuntansi perpajakan 
serta pos-pos apa saja yang dikoreksi Dan Bagaimana dampak rekonsiliasi/koreksi 
lernaaap oesarnya pajak penqnasiian (ppnj lernuiang. jenis peneiitian yang ai gunakan 
adaiah Komperatit. Tempat peneiitian di Iakukan pada PT.Tansatrisna Maju Beisama. 
Variabel peneiitian adalah Rekonsiliasi Fiskal, Perhitungan PPh badan dan Penyebab 
pengakuan oiaya komersii aan riskai. uaia yang ai gunakan auaian aata SKunaer. ivieioae 
pengumpulan data adalah dokumentasi, wawancara dan langsung tuiun ke lapangan ke 
perusahaan langsung. 

Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat biaya-biaya yang tidak di akui pajak dalam 

kenaikan yang signifikan terhadap laba sebelum pajak atau yang di sebut juga 

penghasilan kena pajak dari yang sebelumnya dan berdampak terjadi kurang bayar jika 

Kata Kunci: Penerapan laporan rekonsiliasi fiskal, perhitungan PPh Badan 



Abstract 

Saiidikd/'2220 i2330/TiIV aiiciiy^iis uf Fisuai leuunuiiiaiiui} r?epu/ii uii Cuinnieruiai 
Financiaf Report to Count the Corporate Tax of PT.Tansatrisna Maju Bersama.the 
fjiuuiviiib uf ciuuy wt^iv wiidi uauitt! iifv uiifefeiiuvi> uviween riiiauiai Jt?pLi/( uy uuninteiuicii 
accounting ana tax accounting, wnat posts that have oeen corretea, ana what the ettect 
of reconciliation/correction on payable income tax. This srtudy was comparative research 
mat was conauciea at fi.iasatnsna Maju aersama. tne vanaoies in tnis stuay were 
fiscal reconciliation, corporate tax calculation, and the causes of commercial and fiscal 
cost. The data used in this study was scondary data. The methods for collecting the data 
weie uucuineniduun, iineiview, aiiu uiieui uu^ietvaiiun uii liie cuinpany. 

The reslut of this study found that there were some unrecognized costs that were not 

gave sigiiificdiii inuedse on iiic iiicuiiif uei'uie iiie idx ui iiicunie idx veiuie iiidi duecieu 
on less pay if fiscal correction was not conducted. 

i^cyvi/Gros nscai i icconaiiGiion iicpGrt impiCiTicntation, ^orpoicitc incoinc IQX 
Calculation 



BAB I 

P E N D A H U L U A N 

. Laiar Buakaiig Ma^aiaii 

Sebagaimana diketahui bahwa negara Republik Indonesia adalah negara 

hukum yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 bertujuan mewujudkan tata 

I - i i i n J i i r > i t i n i i i n r o Anr\ v^nmicn i r ^ a n i t n j i i cojobi^fa aiTiaM Tentram claM tcrtib 

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut. pembangunan nasional yang 

dilakukan secara berkesinambungan memerlukan biaya yang besar yang digali 

t o n i t o m o J o n ke iT i*^ i - ' a " sendin Usaha *^emerintah untuk mc.vuiudkan 

kemandirian pembiayaan pembangunan bermanfaat bagi kepentingan bersama 

adaiah menggaii sumber dana dari negara yaitu diamaranya dari sektor pajak. 

Self Assesment System yang memberikan kepercayaan penuh kepada 

masyarakat/wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan, menyetor, dan 

I I I A I M I ;a I I l \ ( I » I I I M J l \ I I \ 1 I 

Apa yang anda bayangkan ketika mendengar pajak^ Sebagian orang 

awam akan takut untuk menghadapinya karena berbagai intbrmasi dan berita 

ataiipun was-was dalam pelaksanaannya. Peran pajak dalam .APBN Indonesia 

cukup besar dari tahun ke tahun bahkan mencapai lebih dari setengah 

wajib pajak tidak hanya dalam hal memenuhi kewajiban pembayaran pajak 

berdasarkan ketentuan perpajakan tetapi juga diperiukan kemampuan untuk 

1 



2 

menghitung pajaknya sendiri dengan benar sangatlah diharapkan Namun 

kenyataannya masih dijumpai adanya tunggakan pajak sebagai akibat tidak 

penghindaran pajak mungkin dilakukan oleh pajak baik berupa perlawanan 

secara aktif maupun secara pasif 

^qIqV) catn icn vjinfr mcHarik saat im di Indonesia adalah h(***k tax 

differences yaitu perbedaan antara pendapatan kena pajak menurut peraturan 

perpajakan dan pendapatan sebelum kena pajak menurut standar akuntansi 

kci!an"an Pe'"^*'iran '̂ e*T^2iak?m '̂ an akuntansi rnemounvai tiiiiian dan dasar 

penyusunan yang berbeda, sehingga muncul hampir disemua negara 

rnengalami perbedaan tersebut 

sampai saat ini masih menyelenggarakan pembukuan atau menyusun laporan 

keuangan komersial berdasarkan standar yang berlaku di Indonesia yaitu 

c + i « r 1 n f i l - i 1 n rvn 1 ' inn/tn-n r l i n morix n i i n 1 o tv rvxo rx fi r l ' o I Wẑ r-H o POfL- o r* 
. J l l l l l V i A l l A . t i \ l l l J A A l J I - } > J \ \ , I J « | I 1 — L J I J . l | J ^ ^ | | * ( l . l l . A J l i \ | t y \ r i i . t i L I I T j v t l l L ' \ - I U L A , > L J J I \ 4 l l i 

peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku di Indonesia. Berasal 

dari hal tersebut kemudian muncul istilah laporan keuangan komersial 

bertujuan untuk menyajikan informasi yang terjadi selama periode tertentu, 

menilai kinerja ekonomi dan keadaan keuangan. Berbeda dengan laporan 

l . - r t i A ' V r t z Y i - i r t 4 ^ f - l ' - i v 1 » m r t / > 1 r\\^ i \s atH-i t t t i r i t • tn+t i l - - t-t-t a m z»l-t*ti i « / * t » t « t InK i - t r i t r * ! - ' +af-i» + c j » i f T 

sehingga perbedaan dasar penyusunan dan tujuan kedua laporan keuangan 
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tersebut mengakibatkan perbedaan perhitungan laba (aigi) terhadap suatu 

entitas. 

Pada sebuah badan usaha, aspek pajak yang harus dipenuhi antara lain 

Pajak Penghasilan. Pajak Pertambahan Nilai. d l l . lentu saja besarnya pajak 

Y % z \ » ^ i r ' ' v l v ' V ' V r t •% 7 n w^t-v / 4 i i > * ^ i " - * t - • r t Y - f - ' - t V A i i * - + f - 4 ' v l - *^ rt r v t \ /A^A I - rt*- a *•» • n n r^*-fc»-+ ^^ • o t - i 4-

yang harus dipatuhi pada perusahaan, besar kecilnya pajak penghasilan 

ditentukan dari laporan laba rugi yang berdoman pada ( l A I ) Ikaatan Akuntan 

i« j o . r . . , . - j „ \-r.r.<- t r r t r r r . Hnlani Standar Akuntansi Keuangan tS AK) dan 

Undang-Undang Perpajakan, 

Laporan laba rugi merupakan salah satu laporan keuangan yang hams 

. i : u . ^ o : n — .,,,.^1 . — « .,1 ; . - . o . . » , u . . i — u ^ : c 

"^'••' . . ^ . j " " " ' " 1 • i'"-c. 

diselenggarakan berdasarkan dengan ketentuan dalam Undang-Undang 

Perpajakan maupun yang berdasarkan pada ketentuan yang ditetapkan ( l A l ) 

Ikatan Akuntan Indonesia van" tcrtcra dalam Standar Akimtansi Keuanoan 

(SAK). Secara umum keduanya mengatur sama tentang pengukuran 

penghasilan, yaitu sebesar jumlah yang dsibebankan kepada konsumen atau 

Standar pengukuran dan penilaian untuk menyusun laporan keuangan 

komersial dan keuangan fiskal tidak sama. Ketidaksamaan tersebut dtsebabkan 

t i n i i o M ^ r o n i t i n f t t r i d 102021 berbed2 Pof^k fax iffffcfrefjce*'' terbentuk karena 

disebabkan oleh perbedaan temporer dan perbedaan permanen. Perbedaan 

temporer terjadi karena terdapatnya perbedaan waktu pengakuan penghasilan 
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dan perbedaan permanen yang terjadi karena terdapatnya pengaturan yang 

berbeda antara standar akuntansi keuangan dengan dengan peraturan 

Laporan keuangan komersial digunakan untuk menggambarkan posisi 

keuangan perusahaan pada tanggal tenentu, serta menggambarkan pendapatan 

Jan KioyQ ri-id?, ucriodc tcrtcnti! ! ?,oor?.n kcuarman komcrsi?.! ditiMukan untuk 

pihak intern dan ekstern. Bagi pihak intern, laporan keuangan digunakan untuk 

meniiai hasii kinerja dalam suatu periode akuntansi. Apakah selama periode 

*erseb'!t teriadi kenaikan at^" '^'*"'iTinan ^Ctt\-it'ic iicqV>o ^'orm tr^rQ^rmjn A n n 

pendapatan (hasil usaha) yang efektif serta eHsien, yang selanjutnya akan 

menghasiikan kenaikan (penurunan) iaba usaha dari penode sebelumnya. 

Dcn"an men'*adakan anabsa laooran keu3n"an dan !aoo*'an keuangan dan 

penjsahaan. manajemen akan mengetahui keadaan dan perkembangan finansial 

dari perusahaannya, dimana hasil anaiisa historis tersebut sangat penting 

artinva ba'*i oen\'i.i'ii.inan reneam atauoun kebuakan ' 'an" akan dilakukan di 

waktu yang akan datang Sedangkan untuk pihak eksternal dalam hal ini 

khususnya adalah pemegang saham yang tidak terlibat secara langsung dalam 

/ - \ rv (7»»-1 cin*-!*^! i^ot-iYr'nKiotv T o tv f o n L- ai i n tv rr o tv r1i ttt irynV- i^r\ 11 nfj il - m arti 111 l-'i tv at-i o 
* ' l ' \ . - * l l . l ' A M M I i l ' y _ l l i . > k J I I l * U I I I . L l i ' X M c J i l V A l _ l l l i i l l V 4 i t l L J I I J I k l \ l l t Y . I I I I Y J I I ^ I I I V ^ I l ^ l 

manajemen penisahaan dalam menghasiikan keuntungan, tenitama berapa 

besar deviden yang akan diterima serta untuk memutuskan apakah manajemen 

sudah pasti akan digunakan untuk memutuskan apakah diperiukan ekspansi 

usaha pada periode-penode selanjutnya 
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Laporan keuangan komersial ditujukan untuk kepentingan banyak 

pihak, maka untuk menyamakan persepsi terhadap laporan keuangan ini 

untuk menyusun laporan keuangan komersial digunakan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK). 

RorV^oJia Aor\ttnn \'inr\r'i'n IrCHimrtnn l'/-»tviorci o1 j^>riy\rar] l.'oiifiri(»^ri fj'̂ .ka! 

adalah laporan keuangan yang ditujukan untuk kepentingan tiskus/petugas 

pajak sebagai dasar untuk menghitung besarnya pajak terutang pada satu 

nortnAo mni,- T+i i i cgtii tpiiiip triUiYiTvi Lsooran 'MI disustiit sesjiai oeraturan 

perpajakan. Ketentuan perpajakan mempunyai kriteria tertentu tentang 

pengukuran dan pengakuan terhadap unsur-unsur yang umumnya terdapat 

/I ol 'V m 11 rvrtT"o Iz-ai to nr^on 1 llri n-ot-t iFit riorvot roio l-i %m n rr cai o 1 o n /^ art * to n ton rtfi r* YiAiKiJii J i i t ' t ' i m i i\. viJ-ia-i 1.1̂ 11.11 t/«xiti«|ji i i i j . vxixk HI I .^tk in f\iiitiiiL^ ,tv- i it ni i i i/j jji.ui/ 

akuntansi (komersial) Contohnya, transaksi-transaksi pendapatan dan biaya 

tertentu yang boleh diakui akuntansi tetapi tidak boleh diakui oleh pajak. Atau 

jTklto i 1 Ip m w f\ U ol /4il--o frt M o |p n I *-i«/-k rt I - rti » o rt zt o M rtat-rfco i o 1 - o n m a m m ' *'^* * 

motivavsi untuk mepersemot erosi potensi pengenaan pajak, karena pajak 

merupakan salah satu sumber penerimaan penting yang akan digunakan untuk 

pembangunan. 

Undang-undang pajak tidak mengatur secara Khusus bentuk dari 

dalam pengakuan penghasilan maupun biaya. Perusahaan dapat menyusun 
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laporan keuangan komersial dan laporan keuangan fiskal secara terpisah atau 

melakukan koreksi tiskal terhadap laporan keuangan komersial, 

PT.Tansatrisna Maju Bersama terdapat biaya yang perlu di koreksi sebesar 

Rp.4.655.133.787 maka dari ituiah perlu di Iakukan koreksi fiskal, penyebab 

kama banvak ha! y'ano tcriadi scorti terjadinva perbedaan tetap (beda tetap) 

antara pengakuan dalam akuntansi keuangan komersial dengan akuntansi pajak 

(peraturan perpajakan) dalam penentuan pos-pos dalam laporan laba rugi 

nr\fnm loin cf«r̂ <irti t-»f>n(Tiil-i mrt r\^nftt»Qcilon oto\t nt^nAonoton otott r\mvot 

pengakuan biaya dan juga terjadinya perbedaan temporer (beda waktu) antara 

jangka waktu atau saat pengakuan dalam akuntansi keuangan komersial dengan 

akuntansi paiak fperturan nernaiakan) dalam penentuan POS~nos dalam lapciran 

laba Rigi antara lain perbedaan lamanva jangka waktu pengakuan suatu pos 

dalam akuntansi keuangan komersial dengan akuntansi pajak dalam 

moMOMtj il-nn nrvt- T\r-. r A'i\om 1 nrmmn loKo f-iirti netrhtaAfion coot o t i i i n . iL' t i i 

pengakuan suatu pos dalam akuntansi keuangan komersial dengan akuntansi 

pajak. 

penyebabnya,maka di buat suatu peneiitian yang berjudul '^Analisis 

Penerapan Laporan Rekonsiliasi Fiskal Terhadap Laporan Keuangan 

• % i i i i a > > . . < l 4 i j • ' • • • < • » i > i « l l ^ l t l l l < l l g ^ I • • • a l l ! 11 I I i I I I K I I i . I ' I 1 1 1 I I I I I 1 1 1 I I I I I j i j 11 

Bersama" 
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B. Riimusan Masalah 

Berdasarkan fenomena laiar beiakang diatas, maka permasalahan yang 

dihahas dalam peneiitian ini adalah: 

a. Apa yang menjadi penyebab adanya perbedaan antara laporan keuangan 

yang dihasilkan oleh akuntansi komersial dan akuntansi perpajakan serta 

pos-pos apa saia vapp dikoreksi'^ 

b, Bagaimana dampak rekonsiliasi/koreksi terhadap besarnya Pajak 

Penghasilan (PPh) Terhutang',' 

Tujuan peneiitian ini adalah : 

a, Untuk mengetahui penyebab terjadinya perbedaan antara laporan keuangan 

r" z i i -* n r r% i t - i i n t m n An-r\ t- Qj-* O f O TvaT'TV01 o l ^ O r » f y At*vI\ Ot 'O tX Ar t /yoI' i i n r\ c aVy aIi i m 

pajak dengan menggunakan perhitungan menumt standar akuntansi dan 

perhitungan menumt perpajakan yang berlaku. 

1̂  I Tyy + I 1 I - ATtZY A4ri V n 11 A A TV*rt O ( -• 1 r A rt -frtY-l r% A t 4 A Y ' l v A z4 O TV 1 A rt A Y ' O YY I.'A1 1 A TV A A « 

pemsahaan setelah diadakannya koreksi fiskal yang menjadi dasar 

perhitungan PPh untuk wajib pajak badan 

Dari hasil peneiitian ini diharapkan akan memperoleh manfaat untuk 

pihak-pihak sebagai berikut : 

Menambah pengaetahuan bagi diri sendiri dan berharap dapat memberikan 

pengetahuan kepada mahasiswa tentang sistem perppajakan di Indonesia, 
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terlebih lagi dalam memahami koreksi fiskal perusahaan, serta perhitungan 

PPh badan berdasarkan peraturan dan undang-undang yang berlaku 

n o ^ . . : n 1,^...^ 
^ - - --

Dengan peneiitian ini perusahaan diharapkan dapat lebih meningkatkan 

kinerja perusahaannya dengan memahami perhitungan berdasarkan 

akuntansi ncruaiakan sehinnua danat menyaiikan laporan kcuanuan vann 

lebih baik dan benar menurut peraturan perpajakan yang berlaku khususnya 

pada laporan laba rugi 

3 Ba" i Almamater 

Sebagai referensi dan dapat menjadi acuan bagi peneiitian selanjutnya. 
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K A J I A N P U S T A K A 

A. Peneiitian Sebelumnya 

D i Indonesia, Peneiitian mengenai perbedaan antara iaba akuntansi dan 

]r^Up f!sk;i! riiinkiikan r;!ch Wiinvnnti (2006) Pcncliti-in teriehiit diink'.iknn 

dengan tujuan untuk menguji perbedaan antara iaba akuntansi dan laba fiskal 

dalam mengindikasi persistensi laba, akruai, dan arus kas untuk satu periode ke 

A . % . > n . 1 I ^ - I f . , , t ^ . - ^ ^ U , . t t^'.^vif^A', nnnCnC ^r-U ^A r, n r, nntnr-r, 1 r. l-i .1 
( j i . i i . j i . i v i i i i i i i . i j j i v . i - i k _ i i i i i . ' i i r f i n . ' i i j w V ' l l ' V L ' ^ l ^ L i i . i i i j . ' i i / ' i i r j i r . j 

akuntansi dan laba fiskal mempengaruhi penilaian investor terhadap persistensi 

laba masa depan. Dengan menggunakan data perusahaan dari tahun 2000-2004, 

h j^ i ! r!p"p)it;j;n \Vi ; jvc" t ; Ĉ OOF.) ™rn:i"i:!kkj:M hfihvva prr;;>Jihjjr; dcr.iyp.r, )P,TPC 

positif hook-tax differences signifikan secara statistik mempunyai persistensi 

iaba lebih rendah yang disebabkan oieh komponen akrualnya daripada 

m^niccihqQn Af^ncton omciH l->r\r\L-_t!s v Hiftf*rp»rii"'p»o aniiitn^?Q f^enelltian terSSbut 

memberikan bukti bahwa investor menginterpretasi large positive book-tax 

ditferences sebagai "red flag' dan mengurangi harapan mereka terhadap 

persistensi iaba masa depan 

Peneiitian selanjutnya dilakukan oleh Nidia Kurniasi (2008) peneliti 

melakukan koreksi fiskal pada laporan laba rugi Dengan menggunakan model 

tangguhan dan akruai tidak terbukti dapat digunakan untuk mendeteksi 

manajemen laba dengan tujuan untuk menghindari penurunan iaba. Asep safat 

hidavat Ĉ OOS) menuniukkan bahwa nerbsdaan laba akuntansi dan laba naiak 

9 
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positif yang besar mempunyai persistensi laba yang lebih rendah. Dalam 

peneiitian tersebut dapat disimpulkan bahwa perbedaan laba akuntansi dan Iaba 

i i . 

persistensi laba masa depan. 

Tabel 11.1 
Peneiitian Sebelumnva 

No (Num^/TlinJ I H H I I I Perv;»maan Perbedaan 

Perbedaan di lihat 

peneliti 
f 1̂  I» I rti r\ \ 'O J I 

i ' i . irak 
sedangkan 
pciiciui :>aai iiii ui 
k1.1angkda 
Di lihat dari 
lokasi peneiitian 
sebelumnya di 
Iakukan di 
px S'lĵ T-̂ y VP,\'P. 

sedangkan 
1 - -- -

. M M L l l l g M l 

Iakukan pada pt 
. . . I 

i 'ciicilu 
sebelumnya 
lokasi peneiitian. 
dan peneliti 
sebelumnya 
hanva melakuakn 
rekonsiliasi dan 
memberikan 

I _ . • .1 t 

! ! l a ^ U ^ a ! ! JUiSLUi!! 
pajak yang harus 
j ; u-,,..,.-
icuaiigkau 
peneliti sekarang 
inciakukan 
koreksi bskal saja 
dan memberi 

Wiiayanti (2006) Analisi.s 

dan Laba Fiskal Untuk 

r ttua r i .LNK 

Sania-sama 

perbedaan laba 
o l ' i i » v 4 A » > f i /̂ ArV/YAtV 

laua lOKai 

2 Nidia kurniasi (2008) 
Analisis Koreksi Fiskal atas 
pendapatan, beban dan pajak 
tanggunuan dalam penentukan 

Sama-sama 
melakukan 
koreksi fiskal atas 
laba/rugi 

terhutang pada PT.Suprex Raya 

J Asep saiat iiidayai (,2uuSj 
Analisis rekonsilisasi fiskal atas 
laporan keuangan komersial 
dalam menentukan pajak 
penghasilan PPh terhutang pada 
PT InHnmiv P o r l - o z o 

fersamaan sama-
sama melakukan 
rekonsiliasi tiskal 
atas laporan 
keuangan 
npniccihnan 
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masukan biava-
! I Y I A Y T A *rAYnzYVYir"A /4i I 

bebankan dan 
tiHaF 

B. Landasaii Teori 

1. Pengertian Akuntansi 

Ai.,,rt+o«r;i «-;,^«..ri.t DD '\^p. "7 1 (20!0'6) "dckih sunt;; clcl '/nnc dikcnci 

sebagai bahan bisnis. informasi yang disampaikan hanya dapat dipahaini 

apabiia mekanisme akuntansi telah dimengerti. Akuntansi dirancang 

A A ̂  Ai-i-i i l ' * A « Y «-*iB'VA mmw • rrmnrt\jr4-^t ^ irtvyn 4-j^r'^n*- n* . ^ I ^ I A I I i-fc-fc A i A /4 i in -Prt t-rtY A A I Y • A YY 
Y Y Y l V l J ' M Y t ' l l l l l ^ ' Z I I l l l ' f l Y / I A Y I \ * I t I .-^' I X I Y l l l M J Y l l \ f | ' l < > l | > l l | I J I 1 l l W I f l f l f l l l l Y I l 4 J l l ^ ' 

berguna, 

Ada beberapa definisi tentang ilmu akuntansi, antara lain: 

^ \ iv^Aj^........ I p . . . . . . p J J , . ! ; / o n i n n \ 

Secara umum, akuntansi dapat di artikan sebagai sistem informasi yang 

menghasiikan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

mengenai akti\'itas ekonomi dan kondisi pep.isahaan 

b) Menurut Keiso. et al (2010:10) 

Akuntansi sebagai suatu sistem dengan dengan input data/infirmasi dan 

output berupa informasi d'*" laPoran keuanan van'* bermanfaat b'*"! 

pengguna internal maupun ekternal entitas. 

c) Menurut AmtT/C(7?? Acomituig Associaiicm (Soemarso,2008:3) 

Akuntans! merupakan "proses men'"dent!fikasikar' m*»n<riii-iir Aon 

melaporkan, informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian 
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dan keputusan yang jelas dan togas bagi mereka yang mengunakan 

informasi tersebut." 

2. Laporan Keuangan 

Menumt PP No.71 Tahun (2010:60) Laporan keuangan mempakan 

bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap 

biasanya meliputi neraca, laporan laba mgi, laporan posisi keuangan (yang 

laporan ams dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang 

mempakan bagian integral dari laporan keuangan, laporan keuangan adaiah 

Vian+iii' r . Q r + o r t r r / « i | i / ^ i 2 i i ' ; ^ b r i r i """"SiOiMn" keiiMngMn negnra/daerah selaraa 

suatu periode yang menghasiikan laporan kinerja adalah ikhtisar yang 

menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang capaian kmerja yang 

jjqj.r-j.M u^j-j^^;,j-^^..r, r-c.p^pop^p Cp-y'-o yau0 ditetaoka" 

Neraca laporan yang menyajikan informasi posisi keuangan 

pemerintah yaitu aset, utang, dan ekuitas dana pada suatu tanggal tertentu, 

f,^;^ Cpr. ),'jnr;rar; vana mcaa^riraharkna ansa kaa maauk dan kckuar 

selama suatu periode, serta posisi kas pada tanggal pelaporan, catatan atas 

Laporan Keuangan juga bagian yang tak terpisahkan dari laporan keuangan 

dalam rangka pengungkapan yang memadai, laporan keuangan dihasilkan 

dari sistem akuntansi seperti Aset, kewajiban, dan ekuitas. sedangkan unsur 

\Tonci tjArkgitan der!29n ^^'enmjkur^n kiner'a dalam la^^oran laba pu"! adalah 

penghasilan dan beban. 

file:///Tonci
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3. Tujuan Laporan Keuangan 

Menumt Ikatan Akuntan Indonesia PSAK (2009:3) Daiam 

kerangkan dasar Standar Akuntansi Keuangan, tujuan laporan keuangan 

adalah menyediakan intbrmasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, 

cnyto y.^y,pUpUoy. n^.i']'-.] pcnGhQGv, suatu nepisnhaar! vane bermanfaat bae; 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi 

Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi 

keuangan tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan 

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum 

diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan. 

Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan 

manaicmentstc'-'ardshm) atau ocrtauiiuimiz lav'abau manajemen atas 

penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, suatu laporan keuangan 

kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan 

kerugian, dan arus kas. 

Lartoran keuan"an nenusabaan didasarkan nada "^^^^T-on J * ^ " i'/-inMtir»cj_ 

konvensi akuntansi. Untuk mencapai konsistensi dan komparabilitas, 

pertimbangan-pertimbangan subyektif diminimalkan l etapi penilaian suatu 
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depan Hal ini melibatkan pertimbangan-pertimbangan yang subyektif. Jadi, 

laporan akuntansi tidak mencatat nilai ekonomi. Sebaliknya, laporan-

1 ^ „ I ; i u;,..,..-:.-. .«„*;»^f:p ^ J - . - ; . - . ^ 'ppyp,; rr.CT:;GP.Pp.r. 
' " 1 " " " " l l i r .4 . l l J l l i i / l . l • • • . I t ' l l . • . • ( • • ^ I i i f I t n i ^ ^ 

sekumpulan input yang penting yang digunakan dalam menghitung nilai-

nilai ekonomi, 

4. Pengguna Laporan Keuangan 

Pengguna Laporan keuangan menumt Harahap (2010:7) diperiukan 

oleh pihak-puhak yang berkepentingan terhadap kinerja pemsahaan seperti 

pemegang saham, pimpinan, investor, bank pemerintah (kantor pajak), dan 

raVvo r»o 1 »v i ' A D A T - A T-va-n/vai i TV A 1 A TV /-\ * - A rt \- ai lAnrvAtv Hi r»r\l /^ri f iV' A r> rvs a m A H i Hi i A 
. * W l'<4^11lll^1l • in tl l / V i i ^ — ^ ' i J l i l l t L . Y ' l U l l l Y ^ ^ L X k J t l — V X I ^ V J I X ' I I ^ I V L l l l | L ' \ . . l M l . A V l i V K J ^ J 

pihak internal dan pihak eksternal, yaitu: 

a. Pihak internal 

Pihak internal ialah pihak yang berhubungan langsung dengan operasi 

perusahaan sehari-hari, misainya pemimpin pemsahaan (manajer). 

N'l'^'^oiot- c o K i n n -noMnal/^l 1 rion t c O O Ti V a f i " bCrtt m""'J JT^ j o n j i K "itiir 

jalannya perusahaan, Banyaknya jenis data yang dibutuhkan oleh 

seorang manajer tergantung dari besar kecil pemsahaan yang 

Hi1--a(/-\lAmrA In 4V\i-m An ini HiKii+iilvl-nn rvlalv m A n A i at- i m+i 11 - m a n rtai TA 11 i A r i 

kegiatan usaha yang akan dijalankan. 

b. Pihak Eksternal 

Pihak eksternal ialah pihak yang berkepentingan terhadap pemsahaan, 

tetapi tidak terlibat secara langsung dalam membuat berbagai keputusan 

Aon kebi}akan ooerasiona! nemsahaan P'hak ^i-rtot-mi J J ontoront'o 
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sebagai berikut: Pemiliik perusahaan, memerlukan informasi akuntansi 

pada waktu tertentu untuk mengetahui posisi keuangan perusahaannya 

mengetahui status keuangan dan prospek perusahaan yang akan datang. 

Informasi ini dijadikan pertimbangan dasar untuk menanamkan modal atau 

tidak pada pep.!sahaan tersebut Kreditor memerlukan informasi akuntansi 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi hutangnya. 

Pemenntah, berkepentingan terhadap informasi akuntansi suatu perusahaan 

K^iri'Qjtfjn Hprtrt̂ jrY masalab perpajakan Oari laporan keuanuan van" ada 

pemerintah dapat menentukan jumlah pajak dan penetapan pajak dari 

perusahaan tersebut. Karyawan, memerlukan informasi akuntansi untuk 

morir totoVii 11 itrr\fitoXf\itoe rim nLnintoKiI it-a c non i c M Lî ĵ p temPat tPerCka 

bekerja. Ma.syarakat, terutama yang berada disekitan perusahaan. karena 

perusahaan berkepentingan dalam penyediaan lapangan kerja bagi 

m A rv ̂  At-A I- At raL' it At-

5. Peiiphitsilon 

ivieiiuiui uTJD I N U . J U Taiiuii 2 0 0 8 Fasai.4 Aya i . i peiigiiasiian aualah 

. • . I I I I • 1 • : • 1 • I I • • I 

.iv,Liap 1(111iiinilaii F.tiiiaiii)(uaii i.r^vtiiv.)iiii3 uiit,iiiiia aiau ui|i^iv>icii wcijiu 

pajak, baik yang bciabat uaii IiiuuiicSia niaupuii uaii lUai niuuiicMa, yang 

uapai dipakai uiiiuk konsumsi aiau uiuuk menainuaii kekayaan wajib pajak 

I I . I 1 1 1 f , I 

yang uci >atigiMiian, <.i(::iigaii iiaiiia uaii uaiaiii ucillu^ apapuii 

Penghasilan juga merupakan macam kegiatan yang berhubungan 

dengan perubahan-perubahan pada perusahaan yang nantinya dapat 
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menambah modal perusahaan atau memberikan keuntungan bagi 

perusahaan. Hal ini terjadi karena adanya aktivitas-aktivitas perusahaan 

U o . . . . . , o « o « . . - . . . o U o . , : o , . o o t - , . . U „ . . o . . - . A 1 . , . . , o ^ o ! . . . . . ^ . . . . . o . , 

V M M ^ , 0 . . . . . M . O M V , _ , M M O , , J M . M . , O . M . , M . , O M O , . > ^ M . . r. . , , M . , M ^ I . . . . . . , 

Secara spesifik penghasilan masih sulit untuk didefinisikan, Hal ini 

dikarenakan adanya perbedaan ragam dalam penentuan penghasilan dan 

"en"an.!h faktor lain vann kadanit siilit untuk disatukan, 

Dari definisi diatas, maka penghasilan dalam suatu perusahaan dapat 

diperoieh dari; 

a. Peningkatan jumlah aktiva perusahaan daiam bentuk pemasukan atau 

penambahan aktiva Penghasilan yang diperoieh diukur dengan 

besarnya aktiva yang diperoieh sebagai penukar atas jasa yang telah 

ditu k ark .in 

b. Penurunan kewajiban suatu perusahaan yang diperoieh dari 

pembatalan hutang perusahaan terhadap kreditur atau pihak lain. 

f- Al.-t-it'-it-Ar' iir"AViA I A I V I I F A T V Z Y + I H A 1 . ^ K ar*n r A I H A t-i /-\tv#-fi I A I ini TvanAtvA tvv o *v 

modal. 

Penghasilan meliputi pendapatan maupun keuntungan, Pendapatan 

timbu! dan "claksanaan aktivitas Denjsahaan vanu bisa dikcna! denuan 

sebutan yang berbeda seperti penjualan, penghasilan jasa, bunga, deviden, 

royalty dan sewa, Sedangkan keuntungan (gains) mencerminkan pos lainnya 

van" memenuhi definisi nen"hasi!an dan munukin timbu! atau mun"kin 

tidak timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa. 

Keuntungan mencerminkan kenaikan manfaat ekonomi dan dengan 
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demikian pada hakikatnya tidak berbeda dengan pendapatan Oleh karena 

itu, pos ini tidak di pandang sebagai unsur terpisah dari penghasilan. 

Biaya dan Beban 

Pengertian biaya dan beban menurut PP No,71 (2010:%) dalam 

qI-i intflnci qHq Ano ictiiah \rortfi Hityiinol^jin ijnti it- tTioti(»oj>ryjl7arl;j>n 

pengeluaran dalam suatu perusahaan, yaitu biaya dan beban. Beban 

{expense) dan biaya {cost) sering dirancukan tergantung dari tujuan 

pemakaian istilah tersebut Penuertian biava telah mendefinisikan cf.\s! 

sebagai suatu nilai tukar, prasarat atau pengorbanan yang dilakukan guna 

mendapatkan manfaat, Dalam akuntansi keuangan, prasyarat atau 

poriiirirKoriTrj *^''sebut P a c i i t a r " " ' a ' t e r i a d i n v a d i n v a t a k m P e n " u r a n " a n k a s 

atau harta lainnya pada saat kini atau dimasa depan", Sedangkan pengertian 

beban Expense dapat didetinisikan sebagai arus kas keluar dan barang atau 

Y ^ n o ol-iM JiT\ortorviM!^.srl Aartiyon nrtnA or\ot on iiti+iil- manantn\ron InKo 

{'\ncome)'\ 

Akuntansi Pajak 

menyajikan informasi tentang keadaan yang terjadi selama periode tertentu 

bag! management atau pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan tujuan 

1 • " * * • 1̂  tVV Art 1 I A I I'rf-YtvHir"! H A Y V l-t»Va»-»A A Y - I I A A iv A A n AV-i|rt*-AYVr"1 T V A I A I ' TfA»V/» H| 

terapkan sesuai dengan peraturan perpajakan di sebut akuntansi pajak, 

akuntansi pajak merupakan bagian dari akuntansi komersial, akuntansi pajak 

file:///rortfi
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tidak memiliki standar seperti seperti akuntansi komersial yang di atur 

dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK), akuntansi pajak hanya di 

dengan adanya akuntansi pajak, WP lebih mudah menyusun SPT. 

8. Pajak 

Pcn"crtian pajak mcnupjt I'ndanG-UndaPu No 16 Tahun 209O adalah 

iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib 

membayarnya menurut peraturan-peraturan, dengan lidak mendapatkan 

nroctoci VomKaii Monci lonrictinit dap2t dituPiuk dap vap'* di"upapva adalah 

untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubung dengan tugas 

negara yang menyelenggarakan pemerintah. Beberapa pengertian pajak 

•I Jon(I J11-om 111'oI- -1 n r\oro rtVtlt • 

1. Menurut Mardiasmo (2007;20) 

Pajak adalah kontnbusi wajib kepada negara yang terutang oleh pribadi 

Ttoii KiJoM inrMi KoT-cifit "^^"laksa '^'srdasarkin T N d m " TTr»JoMf> jonrr^iri 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyal" 

2 \Tnfi;>r;:t Sumirsip (20)0 4) 

Pajak adalah suatu pengalihan sumber dari sektor swasta ke sektor 

pemerintah bukan akibat pelanggaran hukum, namun wajib dilaksanakan, 

Itnr-Ancrtr-l-nit 1 - o+on*. ni i-i tfonrt *oloK J i f o t i r t l ' i n loKil i J n U i i l n fnnnri 
• ' ( . . I l l l l . I l l l I ' V I I I I H X . l . l l l l U M l t tl I 1^ I V I I I I I . . t l l M l l I l l I X l I I I I V I M M M H i l l l l l l ( ( l i l l K l 

mendapat imbalan yang langsung dan proporsional,agar pemerintah dapat 

meiaksanakan tugas-tugasnya untuk menjalankan pemeriniahan. 
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3 Menurut Niirmantu (2006;!) 

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara (peralihan kekayaan dari 

. , p ^ t , , r p-,j-. .>]:.- ^p . ^ , . r ) . - . . - p,^...p^:.,; . . u \ . .p App..^. .pApp.^. / App^t 

dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) 

yang langsung dapat ditunjuk dan yang digunakan untuk membiayai 

nonoolimron iimiitri'''' 

4. Menurut Undang-Undang Perpajakan Nomor 36 Tahun 2008 

Pajak adalah mran rakyat yang dipungut oleh negara baik oleh 

nomortntaV) Miicot ^vl̂ »llr̂ lln rsornonnt-ati d?.erah befdaSarkaP itSS 

undangundang serta aturan pelaksanaannya 

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri yang 

a Pajak dipungut berdasarkan undang-undang serta aturan pelaksanaanya 

yang sifatnya dapat dipaksakan. 

tv r \ A 1 A rtv Tvatwtv A A Y ' • ' ' V tv T V A I A I - - * - I H A | ' H A T V A * HiViirniil-l'Atv A H A T V I ^ J A Irrv Yv*Y-A rt r-A r-4 nr-t 

individual oleh pemerintah. 

c Pajak dipungut oleh negara baik pemerintah pusat maupun pemerintah 

-1 u 

d. Pajak diperuntukkan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah, yang bila 

dari pemasukannya masih terdapat surplus, dipergunakan untuk 

membiayai nublic inv'cstmept 

e. Pajak dapat pula mempunyai tujuan selain budgeter. yaitu mengatur. 
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9. Fungsi Pajak 

Menurut Siti (2000:3) fungsi (Budgeter) merupakan salah satu 

sumber penerimaan pemerintah untuk membiayai pengeluaran baik rutin 

maupun pembangunan. 

Menurut Undang-undang No.36 Tahun 2008 Pajak penghasilan 

didetinisikan sebagai setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima 

J : . , ^ . - M I ^ U .^r.:r,)- U n U . . . . 4«^ Ur^r-rt^rtl Ar,n I v. J , - . « 1 o A^^. 
' " ; " ' . ! • ' " . ' •••'.'•1" " • ' 

luar Indonesia yang dapat dipakai untuk konsumsi atau untuk menambah 

kekayaan wajib pajak yang bersangkutan, dengan nama dan dalam bentuk 

didapat oleh wajib pajak merupajak ukuran kemampuan wajib pajak untuk 

ikut menanggung beban aiau beban yang dibutuhkan pemerintah untuk 

Ire^ntot on r̂ omo^1nt̂ l̂̂  

11. Penghasilan yang Menjadi Subjek Pajak 

Pengertian subjek pajak menurut Undang-Undang No.36 Tahun 2008 

iiiciipuii uiaiig piibaui, waiibtui yaiig ucium tcibagi bcbagai salu kebaluau, 

badan dan bentuk usaha tetap Berdasarkan U U hukum perdata atau hukum 

dagang, bentuk usaha dapat diartikan sebagai bentuk kegiatan yang 

Ciiiak'ikin secin teratur dan tems~mener[.'s d'bidan" sosia! ^r-nniAtvii i i n t u i ' 

mencari laba. 
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12. Penghasilan vang Menjadi Objek Pajak 

Objek pajak merupakan sasaran pcngenaan pajak dan dasar unluk 

iiiwiigiiiluiig ptijak iciu'iaiig. rviciiuiUl Liidaiig-Liiuailg .\u.30 iai iui i 2U0b 

pajak penghasilan yang menjadi objek pajak adalah setiap tambahan 

ekonomis yang diterima atau diperoieh wajib pajak, baik yang berasal dari 

In/lc^tioci tr^'JiirMin H-an l i i ar I nrlz-anoc t .a \--ata<» Ĵ Ta-at Jirâ aT-at ' "^*uk kOflSlimS! 

atau untuk menambah kekayaan wajib pajak yang bersangkutan, dengan 

nama dan dalam bentuk apapun termasuk: 

a. reiiggaiiuaii aiau iiiibaiaii bcikeiiaaii uciigaii pckcijaaii aiau jasa >aug 

diterima termasuk gaji, upah, tunjangan, honorarium, komisi, bonus, 

gratikasi, uang pensiun, atau imbalan dalam bentuk lainnya, kecuali 

A i+arvf I il^An Imtv H A I I m 1 ^ nA^inrr T T*vH A TV r» i -n i 

b Hadiah dari undian atau pekerjaan atau kegiatan dan penghargaan 

c. Laba Usaha 

d Keuntungan karena penjualan atau karena pengalihan harta termasuk 

i 4 , 1 . . . . . . I L- 1 J . . . I...4. , , . J _ . . 

?.cv;!i'-i!iL|,:ii'. Niii-riiii pcHgtitiitcn '.•.".lu-. p-cpaud pcisct'.?, p-,:! s-rp-UiLtciii, U;ti! 

badan lainnya sebagai pengganti saham atau penyertaan modal, 

keuntungan yang diperoieh persero, persekutuan dan badan lainnya, 

Tr̂ anTvfi in A fV V' A fan A I I I ' I U H A P I -nan fTZTolAi i n f> A n n a l aKi i f A TV n a m al - A f A n 
VrS.! Illltll—IIII lYlllY^ilfl IIIVL'ICiliAl- IfV.'ii^^l.llHiLtllf^ltil. iyV.^IY..i'|iii|||. L/VI|IVIV(II<III 

pemecahan, atau pengambilalihan usaha, keuntungan karena peralihan 

harta berupa hibah, bantuan, sumbangan kecuali yang diberikan 

file:///u.30
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e. Penerimaan kembali pembayaran pajak yang telah dibebankan sebagai 

beban bunga termasuk premium, diskonto, dan imbalan karena 

J ( . I . . I I . ( I I I i n ' ' ^ 1 i i i i m i i i I ^ 

f Royaiti 

g. Sewa dan penghasilan lainnya sehubungan dengan penggunaan harta 

h. Penenmaan atau perolehan pembayaran berkala 

i . Keuniungaii karena pembebasan uiang, kccuaii sampai jumiah icrieiuu 

yang ditetapkan dengan peraturan pemerintah 

j , Keuntungan karena selisih kurs mata uang asing 

k. Selisih karena penilaian kembali aset 

i . Premi /Nsuraasi 

m. Iuran yang diterima atau diperoieh perkumpulan dari anggotanya yang 

terdiri dari wajib pajak yang menjalankan usaha atau pekejaan bebas. 

II. i cuiiudliau kukayddii liclu yang uuiasai uai i pciigliasiidii yang uciuiii 

dikenakan pajak. Semakin besar beban fiskla yang dapat dikurangkan 

dari penghasilan baito menyebabkan semakin kecil laba usaha 

coV^ojiiryi min i ' dati OtOmStlS ' """" t i ran" ' '"mlah O?'*^^ i.aritT Jomtnnri 

13. Koreksi Fiskal 

Menurut Djoko (2010:12) Koreksi adalah koreksi yang dilakukan 

iciiiadap iaba akumaiisi umuk iiiciidapatkaii laba pajak. Kuicksi ini 

dimaksudkan untuk meniadakan antara laporan keuangan komersial yang 
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mendasarkan pada SAK dengan peraturan pemndang-undangan perpajakan 

yang berlaku, khususnya dalam pengakuan penghasilan dan biaya. 

Pp^Up^^n-,., J p . . ^ - p U . . ; tp.-A:.-: App'. 1 yy.pppyy. .^-p'.t.. 

1. Beda tetap {Permanent Difference) 

Beda tetap adalah perbedaan terhadap jumlah yang dilaporkan dalam 

innc\r"jn i'f>iinniinn komsrsia! dcfjuan laporan keiian"an fiskal dapat teriadi 

akibat perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan beban. Atau biasa 

djelaskan bagi perusahaan semua pemasukan adalah pendapatan yang 

^kap menambah U.ba kena paiak Sedapokan bam Oidiend Paiak tidak 

semua pemasukan adalah faktor penambah laba kena pajak, ada beberapa 

jenis pendapan tersebut sudah dikenakan pajak bersifai tinal, dan tidak 

semm Pen^eiiiann adalah faktor pemmran" laba kena naiak karena ada 

beberapa jenis pengeluaran yang sesungguhnya bukan mempakan bagian 

dari kegaitan pemsahaan. 

2 Beda Wak'tn (Time .Difference) 

Beda waktu adalah perbedaan terhadap jumlah yang dilaporkan dalam 

laporan keuangan komersial dengan laporan keuangan tiskal dapat terjadi 

akibat ncrbcdaan wakt;: ncnnaloiaa nendanatan daa beban 'Nta:; biasa 

disebut juga perbedaan yang diakibatkan karena bedanya waktu 

pengakuan baik itu terhadap pendapatan maupun beban 

/ *V A tV H A *V O • A »-Y /Vs A I V A I Y # A » V / > / > - l« lvA»vA i H O - A A I T - I V Y A * n A f t v A ^ A A r t I Y A I V A * \ • V A # V » T - | i f i i y A » V 

dimana pihak Ditjend Pajak menggunakan metode penyusutan Garis 

Lums sementara pemsahaan mungkin penggunakan metode penyusutan 



24 

yang lain, yang oleh karenanya mengakibatkan adanya perbedaan alokasi 

beban penyusutan. Prakiraan Umur Ekonomis atas Aset tetap juga turut 

14. Peneyebab perbedaan laporan keuangan komersial & flskal 

Penyebab terjadinya perbedaan laporan keuangan komersial dan 

jQTAr̂ rari Ugijanogn ftcka! mcnuPvit l A l ^2009T3iautara!?.!H vaitu: 

1. Perbedaan mengenai konsep penghasilan atau pendapatan 

2. Perbedaan konsep biaya 

15. Penyusutan Fiskal 

Menurut l A I (PSAK. 2009:40) Salah satu biaya usaha yang boleh 

dikuraiT'kan dari pen "ha si Ian boato saat men"hitun" ncir^hasilan kena 

pajak, adalah biaya Penyusutan. Meski secara umum sama dengan prinsip 

akuntansi yang Iazim namun sebenarnya peraturan pajak memiliki ketentuan 

+ afcotvHifi ri A1 A m c A1 tvan rrlvi+i tmy^n I A I A Y T A D a m M i n it A *v Datvx yi tfiiFAtv HilAAm 

menjadi kelompok bangunan dan bukan bangunan. Kelompok bangunan 

dibagi menjadi 4 bagian iagi yang memiliki masa mantaat yang berbeda-

heda 

16. Usia atau Masa Manfaat Harta 

Dalam menentukan usia atau masa manfaat harta, fiskal juga memiliki 

Pasal l l A U U PPh UUD No.36 Tahun 2008 Dalam kedua pasal ini, usia 

atau masa manfaat harta ditetapkan sebagai berikut: 
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Tabel 11.2 
iviasa Manlaal Haria 

Harta Berwuujud Usia Piskai lariT Penyusutan 
Bukan Bangunan GL SM 
l /p ] . - . . , , . - . - - ,C 1 4 Tih i in 5(R6 

Kelompok 2 8 Tahun 12,5% 25% 
i A T o U i . n A 1*; o/_ 1 -7 <;oA 

Kciuiiipuk 4 2u i d l l U l i 0 10'/o 
Bangunan 
Permanen 2u ianun :>yo 

-T idak Permanen iO Tahun 10% 
Sumber: UUD No,36 Tahun 2008 

17. Timbulnya Koreksi Fiskal 

lerjadinya koreksi tiskal menurut Undang-Undang No.36 lahun 2008 

yaitu; 

1. Terjadinya Perbedaan T etap (beda tetap) antara pengakuan dalam 

A t - i » i v 4 n t v f t l ' a i i i - i « y i A t v t ^ a »w A f f I A I H a t v y i - A n Al - i i» - i+AtvA« I A O I A I - /tAat-A#-»»T-Aiv 

perpajakan) dalam penentuan pos-pos dalam laporan rugi laba, antara 

lain: 

a Pengakuan Penghasilan atau pendapatan atau omset 

b. Pengakuan biaya 

V T e m d i n v i Perbedun Temnorer (bscia ' V L I I W I I ) mtnrr! 'mNcn waktu atau 

saat pengakuan dalam akuntansi keuangan komersial dengan akuntansi 

pajak (peraturan perpajakan) dalam penentuan pos-pos dalam laporan 

r r i n i I A I A A A r t + o t-A I A t n -

a Perbedaan Lamanva atau jangka waktu pengakuan suatu pos dalam 

akuntansi keuangan komersial dengan akuntansi pajak (peraturan 
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b Perbedaan saat atau waktu pengakuan suatu pos dalam akuntansi 

keuangan komersial dengan akuntansi pajak (peraturan perpajakan) 

-i^..i_,,.M d̂ îjsM. ipp.p.yp... i ;^;-.^ 
I I I 1 M' • 

18. Jenis Koreksi Fiskal 

Hanya terdapat dua jenis koreksi fiskal menurut UUD No.36 l ahun 

oons \'ann HiioiriiUon tArVioHQr) i^norsp Ip.ba p,!G! komcrsis! pcrusahsan vaitu 

koreksi fiskal positif dan koreksi negatif. Koreksi Fiskal Positif adalah 

koreksi tiskal yang menambah besarnya laba kena pajak. Koreksi Fiskal 

Negatif adalah koreksu fiskal vans mengurangi laba kena naiak 

19. Tarif Pajak Penghasilan Badan 

Besarnya penghasilan kena pajak merupakan dasar untuk menghitung 

naiak tonitomi Toton berlandas^an nada lanoran laba ru"' fiska! nerusahaan 

yang telah dikoreksi positif dan koreksi negatif Cara menghitung pajak 

penghasilan menurut Undang-Undang No. 36 lahun 2UU8 adalah dengan 

Tarif pajak x Penghasilan Kena Pajak (I.aha}) 

Ualam menghitung pajak penghasilan yang terutang, dibedakan antara 

vi^miVi t A A i A l - H A I A Y W YV a/vat-i rt n H A H A C A f f i i ' A A H A H I I A A t - A 11 -nti tl-- m otvarvFi il-'n rv 

Y t l l l J l / | y i , J | ( J I Y . K I I L I J I I I I I V ^ Y ^ l l L M l \ t W l.«l.t.*1.4« I I V K ( k V J Y I M Y I Y I Y ^ i l l l J lll\^l|V^I1klAlVY | ll 

besarnya penghasilan kena pajak, yaitu: 

a. Perhitungan PPh dengan dasar pembukuan 
u p«j-uj|,.«/^_'i« Jeng.in d.is.ir nenc.it.it.m 

Pajak penghasilan badan memiliki tarif yang berlaku berdasarkan pada 

undang-undang pajak penghasilan No. 36 l ahun 2008 Pasal 3 1 H 
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1 Omsel < 4,8 M = Tarif 50% x 25% x PKP 

2. Omset > 4,8 M > 50M = 

P SO'*':. \ ^^ "6 -,' RKP 

b. 25% X PKP 

3. Omset diatas - 50M = Tarif 25% x PKP 

4. PPNo. 46 2013 - l % x Omset 

Peraturan ini baru dan mulai berlaku per 1 Juli 2013 

vn • •̂ K.o 

I.aba usaha menumt Baridwan, (2009;29) adalah kenaikan modal (aset 

bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang 

. - , . . : „ J : J „ . - ; u - j ^ . , . . ^ . . u . , j . . „ j ^ . . ; . 1.,-: 

yang mempengamhi badan usaha selama satu periode kecuali yang timbul 

dari pendapatan atau investasi oleh pemilik, Jika pengertian laba itu dilihat 

Hon cfoi nnnoliocilontnjo mol-o Hotiot Hihoin monioHt Hiio homon ^'Jijt'; ' 

a Laba yang sudah direalisir, yaitu laba yang sudah bisa diakui pada saat 

terjadinya karena adanya transaksi penjualan 

K t oKo yortrt tonoHJ i-or^no gg^'fjikatan kekavsafi vaitu menmakan akibat 

dari kenaikan nilai aset dan belum terjadi transaksi pertukaran, yang 

mana laba ini tidak bisa diakui sampai aset yang bersangkutan dijual. 

Berdasarkan pada pengertian tersebut terdapat sifai yang melekat pada laba 

itu sendiri, misainya: 

a. Laba didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi, 

b. Laba mempakan prestasi pemsahaan pada periode tertentu. 
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c. Untuk mendapatkan laba diperiukan perhitungan biaya atau beban yang 

dikeluarkan perusahaan. 

11 n : i . : . . 

Gambar I V . l 

Kerangka Pemikiran 

Perusahaan 

DT T m e o t r i t m H J I I M 

Bersama 

Laporan Keuangan 

/ i I \ 
I . ^ 14 I L 

I . i lhti K " m T « i l 
I I 

/ i » T V T T 1 _ * _ I l \ 

Sumber: UUD No.36 Talmn 2008 
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Pada setiap akhir tahun suatu perusahaan akan membuat laporan 

keuangan yang telah disusun menurut l A I berdasarkan SAK, yang nantinya 

kepentingan internal maupun kepentingan eksternal perusahaan. Salah satu 

kepentingan perusahaan adalah untuk kepentingan instansi perpajakan yang 

Karena tidak semua kesatuan dalam SAK juga digunakan dalam 

penyusunan laporan keuangan untuk kepentingan perpajakan, sehingga j ika 

eiiafii lQtor\raTi Lpnonoon \ronrt c P T V i o t o ^ m o t o ViPT-Hocori.'"in t-PtPtitiion Q A IL 

maka tetap harus dilakukan penyesuaian-penyesuaian dengan berdasarkan 

ketentuan-ketentuan perpajakan yang diatur dalam U U No. 28 Tahun 2009 

Penghasilan (PPh). 

Perbedaan tersebut terdiri dari 2 macam yaitu: 

1 Beda Tetan 

Perbedaan yang benar-benar r i i l serta bersifat pasti dan tetap karena 

antara SAK dan UU PPh terjadi pengaturan yang berbeda. Wajib pajak 

H11vaf 1 Iv-Atv C A F T I L V T V C I C - A I A i inf i il.' mart rr/^t-al/^ci A A T V iTArtr* +i - T W I A I 11 

Contoh: 

a. Penggantian imbalan dalam bentuk natura dan kenikmatan 

Iv TZ rtfi I />! A rt iiriAlvA Hi l i iAf v*a/»Qi-i 

c. Biaya-biaya yang tidak didukung bukti-bukti/ daftar nominatif 

d. Sanksi administrasi perpajakan, dan Iain-lain. 

file:///ronrt
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2. Beda Waktu 

Perbedaan yang sitatnya adalah pengalokasian jumlah dihubungkan 

jp . . f .^« . Y ^ L ' f ; ; r.rAr.rr, S A K H ^ " PPh P J H H pr;">;pr;v" iMndjh pmihrhn>nn 

antara laporan komersial dan fiskal akan menemui jumlah kumulatif yang 

sama. Jadi yang membedakan hanyalah alokasi periode yanga berjalan. 

a Penyusutan 

b. Penilaian persediaan 

p Piinri loho cplioih l- i irc 

Setelah diadakan penyesuaian atas pos-pos tertentu dalam laporan 

keuangan komersial, maka akan diperoieh hasil berupa koreksi positif yang 

oi-on rviprtotviKoV\ loK'j K p m V i i-ptio p o i a L da" korekSI n c a t i f van" 

mengurangi laba bersih kena pajak. 

PT. Tansatrisna Maju Bersama dalam menyusun laporan keuanganya 

berdasarkan standard akuntansi keuangan yang menghasiikan laba komersii. 

Sementara untuk men"h!tun" PPh dasar nerhitungannva adalah laba fiskal 

atau Penghasilan Kena Pajak (PKP) yang telah sesuai dengan undang-

undang perpajakan. Uisiniiah peran koreksi tiskal mengakomodasi adanya 

perbedaan antara ketentuan S ̂ .K den"an ketentuan \ ^T\ZiaTi'^-i.\'t\di?iT\'^ 

Perpajakan Laba rugi yang telah dilaksanakan koreksi fiskal tersebut akan 

digunakan sebagai dasar perhitungan PPh terhutang untuk tahun pajak yang 

bersanekutan c_''''oro '^ortc Kc^cor 
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M t r o o t P E N E L I T I A N 

A. Jenis Peneiitian 

Peneiitian ilmiah dapat di kelompokan menjadi beberapa jenis, menurut 

C r . I r . r t . T . / O n I T ^ I '.nn'fc ',ry.e,r. nnnnX'.t'ton Aor^rtt A', l - r - . 1 ^ m « . - . t - i r t 

tujuan, metode/pendekatan, ekplamasi, analisis dan jenis data, dan menurut 

metodenya dapat di kelompokan menjadi 

1 i i ^ » , - . r . f i Y n r . i . r : » » ; c 
' - . .v . . . . . . . 

Peneiitian deskriptif adalah peneiitian terhadap keberadaan variabel mandiri, 

baik satu variabel atau lebih. 

2. Peneiitian Komparatif 

Peneiitian komparatif merupakan suatu peneiitian yang bersifat 

rtv a rtv Iv A rv H I n A tv n 1-A » i Ivafi • YV A Ivi i lv« j M a ' ^ p Aalvotv Al'itvA* A nt A J - A | \^ri Ti M l̂ x*l 

atau lebih, 

3. Peneiitian Asosiatif 

Peneiitian asosiatif adalah peneiitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan dua variabel atau iebih, 

Berdasarkan lenis nenelitian menumt metode maka lenis nenel'tian ','an" 

di buat penulis yaitu peneiitian komparatif, karena bersifat membandingkan 

antara laporan keuangan menurut SAK dan menurut PAJAK. 

B. Tempat Peneiitian 

Peneiitian mi nada PT Tansatris"'* Nlam Bersama 'Ta""^ "*s) p^'i""-.!^' '"" ^•otm 

beralamatkan 8 l l ir , l l i r Timur I I , Kota Palembang, Sumatera Seiatan 
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C . Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel adalah suaiu detinisi yang di berikan kepada 

suatu variabel dengan cara memberikan atau dengan cara menspesipikan 

variabel di ukur. 

Variabel-variabel itu adalah 

label l l l . l 
Operasionalisasi Variabel 

V A R I A B E L D E M MIS! I N D I K A F O R 

1. Faktor penyebab Rekonsiliasi fiskal adalah - Undang Undang 

keuangan 
komersial aan 
laporan keuangan 
fiskal 

meneurut pembukuan 
secara komersii atau 
akuntansi yang harus di 
desuaikan menumt 

f 

No.36 tahun 2008 
tentang peruDanaan ke 
empat atas Undang-
1 hidang No 7 tahun 

kciciViuaii pajak. l'7o3 IciTiaiig pajak 
penghasilan pasal 4.6 
dan q 

1 r ^ 1 . „„ . .u^J . ,^ .^ • • ' ^ • - U . * . • ' . ' » t • I F U U n ..4 n n 

^ • L , ^ U I 1 I ^ U ' ^ y M l M M M U U 1 1 

I'ertiiiungan L r h 
badan 

adalaii perhitungan yang 
menghitung pajak 
„ ^ „ , l „ . : i „ ^ 

lailun 2uu5 & 
ketentuan umum & tata 

terhutang yang di proleh 
Udi i idbd usdiid u d i i 

dalam negri maupun 
pendapatan di luar neuri 

yang naras c,\ cayar 
dalam masa pajak. 

Penyebab adalah sebuah 
fal-tnr \rorni 

J a 

- Undang-Undang No.36 
tahun 3008 r s o d \ 0 Q 

" " " " ' 

pengakuan biaya 
komersii dan fiskal 

iiienyebdbkan ieijadinya 
perbedaan antara biaya 
yon i i H I Q V I I I kfymcrsil d^" 
di akui fiskal. 

t r» 1 • nn. t ^ 

file:///rorni
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D. Data yang diperiukan 

Data peneiitian pada dasarnya dikelompokkan menjadi : 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data peneiitian yang diperoieh secara langsung dari 

r*B 1 Ynlv af rtY * A /+t H O l- rtn al o K • t ^ H t A tvai-A "Ttr? T M t 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data peneiitian yang diperoieh peneliti secara 

4 - I H A I Y lArtaciiTva a I n I • • < »-vi aH i A jv A > - A rt+A Y - A Hiivai-alali H A * - * H<-iAfA#- IVY a j A 11 i i a J - A I I 

lain. Nur (2009: 146-147). 

Data yang akan digunakan penulis adalah data sekunder. Data sekunder 

yang berupa laba rugi dan neraca tahun 2016 

E . Teknik Pengumpulan Data 

bahwa:Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam peneiitian, karena tujuan utama dari peneiitian ini adalah mendapatkan 

H Q I Q Teknik n?eTi"'jmpu!kan data sebagai berikut' 

1. Peneiitian Lapangan 

Yailu peneiitian yang dilakukan secara langsung diperusahaan yang 

rrignjadi obiek naiak nene)i*'an I!)ata va"" dinero^eh memnak''" Anto 

skunder yang diperoieh dengan cara mengambi! data secara langsung. 
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2, Dokumentasi 

Pengumpulan data dengan cara mencatat data yang berhubungan dengan 

:"ns"!nh vp.v." ".pp.''; diteJifi Hir; dnkuniru-.'lnhumrr; 

3. Wawancara 

Peneliti melakukan langsung opsi tanya jawab kepada pihak yang 

V\oT-coM*tLnt<)n coK^jni'-air ironic At AonotXrort oiip^ mcn'mmtJulkan informasi 

Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam dalam peneiitian ini 

adalah dokumentasi yang mengumpuikan data yang di proleh dari pihak ke dua 

Iv/vrvitvA lAtv*-»t-Atv 1' a» lAtvrvA" rtafiir"AViAArt 

F. Analisis Data dan Teknik Analisis 

Menurut Sugiyono (2013:244) membedakan metode analisis yang di 

gunakan dalam peneiitian ada dua yaitu: 

i . Analisis Data 

a. Analisis Kualitatif 

Adalah Metode peneiitian yang berlandaskan pada filsatat 

nostoosti'.'isme dmunakan unt'ik m c e h t i nada kondis* ob'^ek van" 

alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

+#-• A rt /»»111 / rt A V U itv/yArtV Hntv V\ai-H A c A fV- Art c- A rrtrtal ê aVii rt rv** A H A rt AT Hi Ivifiino-

untuk mendapat analisis data bersifat induktif atau kualitatif dan hasil 

peneiitian kualitatif lebih menekan makna dan generalisasi". 
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b Analisis kuantitatif 

Adalah penganalisisan data yang bukan berbentuk skala rasio tetapi 

J. , . . - , , - J : 1 ) : . , . . r . . j , u : : 

telah di rumuskan. 

Daiam peneiitian ini metode analisis yang di gunakan adalah metode 

i/iiaiitat-if Aon i/iiantitcjtir Analisis kiisntitatif di lakukjm ncnidis dengan cara 

membandingkan laporan keuangan komersii dan laporan keuangan menumt 

pajak . 

Teknik analisis data dalam peneiitian ini adalah melakukan perbandingan 

antara perhitungan laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia 

' AT ^ tortom At Ar>\orn QfTi-iH -̂ir ALnititanej K eiiaMgCM ( S A. K) den"?.!! 

laporan keuangan menurut pajak dimana di dalam laporan laba/mgi 

tersebut terdapat biaya2 yang perlu di koreksi, dan dapat di jelaskan 

cal^ A ft A 1 Ivat-itL-i iT • 

a. Laporan keuangan menumt l A I 

Penulis bertokus untuk melihat laporan laba/rugi perusahaan yang 

Hictinif i mafii unit T A l tTKtrifT tat-f of A Hi H A 1 A T W C A IZ IvAlvttrAfOrtrtijA fa l i i f i iK 

biaya-biaya di akui dapat di bebankan sebagai pengurang pajak. 

b. Laporan keuangan menumt peraturan Pajak 

I i-i rt i-\ r A rt Iz-aiiATV/YArt iw at-n *f»»+ tVAiivlr- Ivaf IvaH A IV A I V T Y 'n nt^i m T I H A I / - c A I i I f i I iv 
i " • ' '4-ii_f\.-\m iyijijfcvfj (liiii^vii iiiKJiv . jv.-1111 11 I I 

biaya-biaya dapat di bebankan sebagai pengurang pajak 



B A B IV 

H A S I L P E N E L i r iAN DAN P E M B A H A S A N 

Ganiharan Umiiin Perusahaan 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

D T Xr,v.i^.i+T-jf;rin x i n j . . p ( i n n ^ L a " , ) meomnlmn ooois.ihaan swnsta 

berskala nasional yang bergerak dalam bidang penyedia sumber daya 

manusia dalam bidang keamanan (Security/Satpam) yang ditempatkan 

j;upj-Un,.j»; «^ ĵ...,.r,u '̂̂ '̂.., \p,y,<^ mrniadi r l icul dari !*'!' Tangkas van? 

bermotokan mendidik dan menghasiikan jasa pengamanan yang terlatih 

disiplin cepat tuntas dan bertanggungjawab serta teruji dan berstandarkan 

; . » { j , ^ « n r . ; . ^ j , , . ! o t ' f j 0 0 0 1 - T ) 0 8 ) H a n O H S V S 1 8 0 0 1 ' ^ 0 0 7 P T T a n s a t r i s n a 

Maju Bersama (tangkas) resmi berdiri sejak tahun 2002 di palembang 

Sumatra seiatan hingga saat ini pun total personil yang sudah direkrut 

meiraoai 2 onn (yt-^ng Semuanva sudah bckcoa dan ditempatkan di semua 

wilayah dan berbagai tempat untuk di amankan seperti Pengamanan Kantor, 

kawasan, perumahan, apartemen, perkantoran, rumah sakit, hotel, gedung, 

laut baik di Sumse! maupun beberapa wilayah di Indonesia.Bahkan PT 

I angkas juga telah berekspansi atau membuka cabang di Lampung, Jakarta, 

Batam Rangka dan Kalimantan Timur ^lamun kantor nusat j ^ * - " - * Hi 

Palembang, Seiring berjalannya waktu, kita sudah melebarkan sayap usaha 

hingga ke empat provinsi, karena kita sadari kebutuhan pengamanan 

semakin menin"kat PT Tan^'kas '""a semnat V I ' ^ * ^ ' " H M V I i-Tntz-M- t.-.in/T 

36 
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sebelumnya beralamtkan di Jl Jendral Sudirman (depan pasar cinde) 

Palembang Sumatra Seiatan dan sekarang beralamatkan di 8 ilir, i l i r timur 

2. Visi dan Misi Penisahaan 

Adapun Visi dan Misi PT, Tansatrisna Maju Bersama (tangkas) Palembang 

v a i T i ! 

a Visi 

mewujudkan rasa aman dan percaya diri dalam berkarya dan berusaha bagi 

b. Misi 

PT.Tansatrisna Maju Bersama (tangkas) Palembang adaiah sebagai berikut 

men"emban m's' menin"katkan neran mas'/arakat untuk membantu anarat 

keamanan dan pemerintah dalam mewujudkan rasa aman sekaligus 

berpartisipasi dalam mendorong pertumbuhan investasi. 
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». Struktur Organisasi 

Gambar I V . l 
Struktur Organisasi 

PT.Tansatrisna Main Bersama tTangkas) Palenihanp 

niRFKTIiR 

H T K ( a H W W I B I S O N O 

M A N . M A R K K T I N C ; 

U . L L A L R L L , A N W A R \ I 

. S E 

M A N . K E L A N C A N 

N K I . I A . L A W A I . I A 

M A N . S D M 

L ) R S . L L . Z A I N A I , A B I D I N 

. . S L L . M . L L 

A S S M A N E G S D M 

D R S - K \ S I M \ B 1 D I N 

H . Z A I N L ' R D A L A I I K R 

1 1 — T ~ r 2 — ' 

ST A 1 ' "i I . \ i i K K i ' 1 N i • 

I I . A N W A R M . S K 

A B D I I . K A D I R A / . L / A H H I I M A I D A L L 

Sumber : PT, Tansatrisna Maju Bersama (Tangkas) tahun 2016 

file:///B1DIN
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Berikut uraian tugas dan fungsi masing-masing bagian dari struktur 

organisasi PT. Tansatrisna Maju Bersama (tangkas) Palembang. 

Pada dasarnya. undang-undang di Indonesia tidak mengenai istilah Chief 

Executive Officer (CEO). Kepala Biro Hukum Kementerian ienaga 

Kcr'a dan 7 ransmi'Tasi Sunarno dalam art ike! Fksratriat Tetap Boleh 

Jadi Dirut Perusahaan mengatakan bahwa istilah CEO tidak dikenal 

dalam hukum positif di Indonesia, misainya di Undang-Undang Nomor 

AC\ T A H U N 3 0 0 7 fantonn P ^ I R C P R R V A N TarUotoc / " T T T T P T " \ ' M O T N I I N J A L A M 

praktik posisi CEO sering digunakan untuk menunjuk jabatan manajerial 

tertinggi seperti presiden direktur atau direktur utama 

b Direktur 

Direktur utama adalah jabatan yang ditunjuk dan memberi laporan 

kepada Manager selain masih banyak lai seperti: 

j j \tenekoordmasikan dan men'^endalikan ke'*iatan ke'-'iatan dibidan" 

administrasi keuangan, kepegawaian dan kesekretariatan. 

2) Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan pengadaan dan 

3) Merencanakan dan mengembangkan sumber-sumber pendapatan serta 

pembelanjaan dan kekayaan perusahaan. 

H \ \ /\ a n n a n An \ t\rf\n I I A * - I * » t v a r v H A rt A * A * V lvAr"il •v/-»»-»Az>iVvAfi Y* a I - /v n i tv n 
-r t » < 4 'I I ^ V / l l V K I M l \ f i I I I I U I - ̂  I FN. I 141(1 I f t I ( (| 11_ I I f J • I 14 I I f J ^ I I 1(1 I I I 4 1 I M 1 ^ 

penggunaan air dari langganan. 
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5) Dalam meiaksanakan tugas-tugas Direktur Umum bertanggungjawab 

atas apa yang diperbuat. 

7) Menawarkan visi dan imajinasi di tiiigkat tertinggi (biasanya 

bekerjasama dengan M D atau (CEO) 

8 ^ N 4 P » R P I M N I N R A N A T iimiim H A I A M ba! uptuk momastikan oelaksanaait 

tata-tertib; keadilan dan kesempatan bagi semua untuk berkontribusi 

secara lepat; menyesuaikan alokasi waktu per item masalah, 

m o t i A M t i it- an i in it an annrjH a * tripnn-araVil; A n Hi C V ; . ! S I kC a Tab kOttSenSlJS' 

menjelaskan dan menyimpulkan tindakan dan kebijakan 

9) Bertindak sebagai perwakilan organisasi dalam hubungannya dengan 

H 1 1 N N 11 1 M R 

10) Memainkan bagian terkemuka dalam menentukan komposisi dari 

board dan sub-komite, sehingga tercapainya keselarasan dan 

aPalrtti Jit O f 

11) Mengambil keputusan sebagaimana didelegasikan oleh BOD atau 

pada situasi tertentu yang dianggap perlu, yang dipuluskan, dalam 

r r t a a T i tv n n v a a T i tv rr D /~^T~\ 

c. Manejer Marketing 

Seorang manajer pemasaran tidak hanya melihat kepada masa sekarang 

• z v + A r t i tir/yn t w A (-1 A H a r v A t v D a r y i T i i Y V I I I A H r t t v * T A r t T-J-V H a A tv A rt r*Y-vv A f A r -A » v I F A I V Z * 

akan dibuatnya. Seorang manajer pemasaran di perusahaan ini harus 

dapat melihat kesempatan/peluang pemasaran yang ada, contohnya di 
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penjsahaan mana yang tingkal kriminalitasnya tinggi dan memerlukan 

keamanan ,disinilah bagian manajer P T l angkas menawarkan dan 

. „ . , . , , m . - t , !.j>.>. ,...^j.x, ..>.-i,̂ «:i. ,1,... ..,..4:^:1. — 

pun harus secara langsung dan tidak langsung menawarkan jasa 

keamanan dan merumuskannya menjadi sebuah program pemasaran dan 

moniQiani/annyQ Tu"as Maita'cr Pcmassran adalah sebacai benkut ' 

1) Manajer pemasaran bertanggung-jawab terhadap perolehan hasil 

penjualan dan penggunaan dana promosi 

d\ \4onoit^r namocoTort T-n^rnVt'tno b?"ian osmasaran dan membimbine 

seluruh karyawan dibagian pemasaran 

3) Manajer pemasaran membuat laporan pemasaran kepada direksi 

H \Arinatar ILoi 1 a nira n 

adalah segala kegiatan atau aktivitas perusahaan yang berhubungan 

dengan bagaimana cara memperoleh pendanaan modal keija, 

menggunakan atau mengalokasikan dana. dan mengelola aset yang 

dimiliki untuk mencapai tujuan utama perusahaan. 

q^Kattai l a K a t a n r\f^nimti Ao\om nnrttvoVtOon enrtronn mt ina ior h a n i c 

mengetahui semua hal yang berkaitan dengan keuangan. Karena manajer 

keuangan tidak jauh dari analisis keuangan, perencaraan keuangan . 

'STnntiier keuaiT'an iT!em"un'i'a! !.ita*"'^"VM c-oVimai Rori i -nt i m -

I ) Planning aXm Perencanaan Keuangan, meliputi Perencanaan Arus Kas 

dan Rugi Laba. 

3J Pmi"L'ti"" CXaW Ari""ai"an T'erS"C'i"''''" •"'*"0J-»rma»i Hon nnnnolnl-ocion 

anggaran biaya secara efisien dan memaksimalkan dana yang dimil iki . 

file:///Arinatar
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3) (fnUroUing atau Pengendalian Keuangan. melakukan evaluasi serta 

perbaikan atas keuangan dan sistem keuangan perusahaan. 

keuangan perusahaan yang ada agar sesuai dengan kaidah standar 

akuntansi dan tidak terjadi penyimpangan. 

s) Jii'f^orfiff'j atau Pelaporan Keuanuan menyediakan laporan informasi 

tentang kondisi keuangan perusahaan dan anaiisa rasio laporan 

keuangan. 

rviiuicjci buiuuci uayci rvlaiiuaid, 

Dalam sebuah perusahaan terutama yang mempekerjakan ratusan hingga 

ribuan karyawan, Manajer Sumber Daya Manusia (SUM) mempunyai 

naron u o r i i t p o r i t i r i o Ndanafcr SD^.d jpi borperan dalam merencanakan 

mengarahkan dan mengkordinasikan fungsi administrasi suatu organisasi. 

Mereka mengawasi perekrutan, mewawancarai, dan mempekerjakan 

l - A t ^ ' A i i r ' A r t IvAtti mal A i - I I L ' A r t l ' O r t c i » l * " A f i H art frnrt nt rrtrn rv o n rti i n/* ' i L' 

mengenai rencana strategis, bertindak sebagai penghubung antara 

manajemen perusahaan dengan karyawannya. 

I \ \ A art art m i m /-vH 11 1' a n o Ivot-inr* H A Y - I A + A m Y V r ^ a r ^ i i A i r a n i A V H art t-rnrt 

I I i1IVl>4.llllilt lllirviMI •YV.IId 11(1114111 Lltlll 111(1.mil .14.. Midi -14.-14((|I (.4 4>IIL_dll 

ketentuan. 

2) Menyiapkan uang kecil untuk kelancaran pelaksanaan tugas. 

1) A.lclnksan.iKmr; or n prima an nclunasan uano niniamaa dari nasahah 

4) Membuai laporan rekening koran (LRK) 
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5) Meiaksanakan penerimaan dari transfer hasil penjualan lelang dan 

penerimaan lainnya dan meiaksanakan pembayaran untuk pinjaman 

1.^.^j4:. Apy. y.y.yl,py^.pyp.y « p j , . . i j - j , « 1 j . j _ I i I p 
1 i I M 

6) Pembayaran uang kelebihan dan pembayaran pinjaman pegawai. 

f. Staf Umum 

bertugas Meiaksanakan aktifitas penyiapan ruang kerja dan peralatan 

kantor untuk seluruh pegawai dan juga soal pemasaran jasa keaman 

" 'Y YVV /Vrtv IvAtvfii ryt fy4- O V A •-Lrt#«o(-* iio^iij^ ov *vrtv ( ^ * ^ * | | ^ f | | 1 | \ 0 * 0 r " ' Y 0 i ^ i r ) M " " I d d ' ^ d " 

kerja dan peralatan kantor bagi setiap pekerja sesuai dengan jenis 

pekerjaan dan jabatan. 

1 \ \ ' l p l i l _ . . . r ; « j ; r j ; . . pYtU'.lp.. j - p p p M l . ^ j p p j j . . , . . I . i . . j / A ppj i . . « f . . 1 , 

memastikan semua gedung kantor selalu siap operasional. 

2) Meiaksanakan kegiatan surat-menyural, dokumentasi dan 

p^noarcJ n a n i inti i l ' n i n m a ct 11-a n Hi iLnini ian adlTl!"' c^^^i^' b^"! 

kelancaran kegiatan seluruh karyawan. 

3) Membuat rencana dan mengevaluasi kerja harian dan bulanan untuk 

rn^rnaet i l -an t^rr^anainya Uija l i tac tar(i/>t l-rtria \/anr» Hintit-cyaratl-an 

dan sebagai bahan informasi kepada atasan 

4) Membuat perkiraan biaya tahunan yang berkaitan dengan kegiatan 

office ^tdministrMtion seba'^tii rekomendtisi pcmbiiatan ?n'*'*3r2n 

departemen General Affair, 
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5) Melaksanankan akan adanya kebutuhan dan pengadaan alat tulis 

kantor, peralatan kantor, peralatan kebersihan dan keamanan kantor 

„ p . . . - , iy..pypy. yUy.tyyy.yy Ayy y.yyy.%-,Ayy 

6) Mengawasi pelaksanaan kebersihan dan kenyamanan ruang kantor 

dan keamanan kantor. 

Staf Marketing 

Tugas dan kewajiban Staff Marketing menerima perintah dari manjer 

— . . I . J , . ; . . , . j „ « . M . i i , . i . , . , . . , i i . i . , , . i j j . « , . . .« . . , • . ; 

• " " " " • " • C - " ' - . . . i„ ,v„Mv„ M'M. J ntir, , „ . , . , < . . „ . 

berikut: 

1) membaniu dan meiaksanakan tugas-tugas yang dibenkan oieh 
tLrxrirHinotr^r X^arl/pitinfT 

2) membuat dan menyiapkan proposal dan profile Perusahaan guna 

mendukung kegiatan pemasaran 

3) menjah" dan menia"a hubungan baik rttiprtan khen-k!"'" 9*^fpt;)haan 

4) menerima dan memfasilitasi perniintaan-permintaan konsumen 

terhadap informasi mengenai produk jasa Perusahaan 

^) menerima kekihan kons'imen serta *"emberikan o\tomof-iT-oiiamottf 

solusi penyeiesaian masalahnya 

b) berkoordinasi dengan bagian-bagian lain dalam Perusahaan dalam hal 

r\oloyorion r j o l o p i T f r o r t 

7) menyusun dan memberikan laporan kegiatan pada Koordinator 

Marketing secara berkala 

8 ) bertiin""!! ne ; ""b k ^ W H o I L aarA%r\ot ar- \ Jorl -otm,. f\ A ont ar \ A o r \ - attrtit 

http://yUy.tyyy.yy
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h Slafl.ogistik 

Tugas seorang staf logistik yaitu melakukan order barang yang di 

PPpK.i.i.. rYpi,..,, ,^pp..i.,.; jj..;:j;;;K h-i;;;-^ rTi.":nn;:rT.ni H;;!'!;;:-,'!;;!);::' 

supplier barang yang dibutuhkan oleh perusahan untuk menunjang 

keperluan yang di butuhkan. Seorang logistik juga harus sering 

b"rkoordinasi denuan man'cr kuaniian soa! biava vane perlu di keluarkan 

dalam melakukan order keperluan perusahaan. dan pihak supplier supaya 

kebutuhan logistik barang tetap pada porsinya. Order barang bisa 

Hilal/iil'an \'to f^moii taXanXinn oton fhx tapl SebelumP V?, kita 

menghubungi pihak supplier bahwa kita akan melakukan order. Dalam 

negoisasi dengan supplier, tekankan j iwa bahwa pihak yang mengorder 

oHoioVi roi'j sehin""a seoran" Pekeria i c i s t i k harus teuas khusus nva 

dalam memastikan kapan barang datang. 

1) .Menenma barang. Setelah melakukan order, pastikan barang datang 

topot vakt i ! sesuai deir'an nenamian Ketika baran" sudah datan" 

maka seorang logistik lab yang menandatangani struk penerimaan 

barang Setelah itu, pastikan barang yang diterima dalam keadaan baik 

H Art III rtv IaVi vrArtiY H i V - i T - i i-rt E<aci lAi H Q rt r v A ri iiArtr* H i zyt-H a f * 

4 I L I I J I I J I I I I M l l k l l . l ^ 1 1 1 1 4 1 1 l i l l , 14_ .144 41 I VlV-II^M-il Yllili- Hi I f J ^ I V I 

2) Invoice. Invoice merupakan penagihan, setelah faktur penjulan kita 

terima, masukkan semua dalam data faktur penangihan, Setelah 

(̂ rtrtvi lArti'A i^alafO" HilAl'iil'Art m anvj-ai-Alvlj-Art nartAoalvArt + rtr-f alvi i+ 1' A 

bagian staf keuangan untuk membayarnya 
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3) Distribusi Setelah semua selesai dan sudah pasti bahwa barang yang 

sudah sesuai dengan order, maka tugas selanjutnya adalah 

mrndislrih;;'^;!,;:" hr.rr.r.'-^-hp.rr.r.^i *.cv<chiit \<c hr.'-r':r.r,-hr.Cr.r, prod;;ksi 

yang memerlukan. 

4) Controlling. Setelah didistribusikan bukan berarti tugas seorang 

i/>rtict;i; scles?,! seofT!" !o"istik masih hanis mcmomtorins da.n 

mengontrol bahwa barang tersebut digunakan dengan sewajarnya. 

i . Asisten manjer SDMA\ 

u^^t..y^^ ^^.^i^ni.*.. J.J. ,.py.y A', i , ,!. . 
- . • - . 1 1 l l , i i . l j l 1 . . . M . 

manajer S D M dan lain sebagainya seperti berikut: 

1) Membantu hal-hal yang berkaitan dengan tekhnik manajemen S D M 

A) ivieuiauaui! at.u:! uui.u::'. ueLeriagauerjaaii 

3) Membantu manajer S D M dalam menyampaikan komunikasi yang 

baik 

4) Membantu menjekaskan mengenai deskripsi pekerjaan 

5) Membantu dalam memberikan saran yang berkaitan erat dengan 

uiu;i;ig !i!ai!U)viiw;: u;it: pcugtmiu^iugiiti J W . M 

6) Harus menjadi contoh seorang leadership yang kuat, 

7) Membantu manjer S D M berkomunikasi secara efektif. 

I * I . 1 • • - 1 I I • "Ji I i ^ - i ; ; ; n . " i i l 

9) Harus berkomitmen yang tinggi 
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j . Staf SDM 

Staf SDM mempunyai tugas sebagai berikut: 

i \ 4 - i „ ™ „ . , „ y y . ; . . y y i p w ^ h triinc tTirnf.'r;i:h;;r;:-k"n : C r . r;-.cr,c'c]r.]r, 
' ' I 1_>M' MJ .' • M ' •' O M M ' 

sumber daya manusia untuk perusahaan yang bersangkutan; 

2) Membuat sistem Human Resource yang efesian serta efektif, 

misainya bikin SOP job dcsciption dcveiopment system dan 

pelatihan; 

3) Memiliki tanggung jawab dalam perekrutan karyawan baru bagi 

pemsahaan yann bersannkutan' Memii iki tanemine ja'.vab terhadap 

penggajian karyawan di perusahaan yang bersangkutan; 

4) Bertanggung jawab terhadap absensi karyawan di perusahaan yang 

Kuroonii l ' i it a TT 

5) Bertanggungjawab terhadap tunjangan serta bonus untuk karyawan 

di pemsahaan yang bersangkutan; Bertanggung jawab terhadap 

kontrak pe"a\vs' di pemsahaan va*"* bsrsan^kiitan dan 'V^eiakukan 

atau menyelenggarakan kegiatan yang berkenaan dengan 

pengembangan sumber daya manusia di perusahaan yang 

lAarc n rtfYV-i iT A rt 

4 y VJ* I - » t » l * t L >\ 14144 I I 

Data Laporan Keuangan dan rincian biaya 

Data yang digunakan untuk menganalisis biaya lain lain yang ada di 

laporan iaba rugi, merupakan data data yang terdapat pada laporan 

keuangan yaitu laporan laba mgi. Berikut ini adalah laporan laba mgi pada 

tnV."" I ̂  D T TnnPO + t-Inrtn \ J i ; . . Ytar-como / T on ,.1 - 1 c-\ Dnlj imkon/T 
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Tabel I V . l 
Laporan Laba Kiigi 

P I . l ansatrisna Maju Bersama ( l angkas) Palembang 
L'ntiik Tahun yang Berakhir 31 Desember 2015 

BEBAN P O K O K 
Bchan gaji (Ian iipah 23.216.«09.(KH» 

I f oi ( M Y !4" 

Jumlah Beban Pokok 24.900.741.149 

^Tyr....„j. i'. lii'iii ^1% 1 ^ 
1 

BEBAN OPERASIONAL 
Rphnn flaii Karvimnn 

Listrik dan Air 

Y YrtY Y*:n nnn 1 / /II/ /(111 mill 

30.845,325 
Pit>i i\-An Ti>li'kitmiiniUa*ii 42.700.442 

1 ' 

Biava Asuransi 15.977.500 

1 , Tiitii»|niii liitii Fci juiaiiaii Diiia> i 54.i"F54.90w 

SeniecNPenielitiai aaii dan Pctiengkapan 46.409.898 

Biava ikian 17.430.000 
P<'naith:it:in.Fntrrftinmen dun Sumbangan 

Biaya Lain-lain 

299.162.000 

615.441.358 
Penvusulan Aset Tidak Lanrar 493.198.619 

PENDAPATAN DAN BEBAN LAIN-LAIN 

\ -ff C '\ ' ' " ' • ' . „ . — — 
Pajak liaii .\uiiiiii.->ii a»i i>aiik 

HI (inil YYII 

(21.202.827) 
Jumlah Pendapatan Dan Beban Lain-lain 28.697.394 

LA bA S E B t L L N PAJAK 2.274.148.158 

Paiak Penghasilan 631.466.503 

LABA B E R S I H S E T E L A H PA-IAK 1.642.681.655 
c , r » T T i-.: 4 n ™ „ /T 1... _\ r»-i 1 T „ l Y A i 
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Tabel IV.2 
Kiiician biava siimbansan. eiiterlaimen.pengobatan 

P I . 1 ansatrisna iVIaju Bersama ( l aiigkas) Palembang 
Selama Tahun 2015 

T>T„„ : j , „ i 

1 htflvfl siimhaiipflii neiiPaiian nerhiilan sebsar Rn.l .000.000x12 12.000.000 
1 

2 

. : ^ ^ , . , 

biaya sumbangan panti asuhan 
1 
1 

2.000.000 
Y L : I . . —;-« . :_ r — ! 

(..•(••.^ i l 5 I " ! ! ! ' . ' i t M J ^ i l ! ! t i t ! * . ! ! l ! ! ! ? ! * . ! ! ! • „ • • ! ! : ! • ! J l " ' ! 

4 
biaya liburan karyawan setahun sekali per orang sebesar 
Rn T 000 000 60 000 000 

, 1 

5 
— . 1 

k i o u o n v n a l i i i m ' a ( l A t f ^ f i i d i l i i i i i t i n n f i f l /O u a i - v i i u / i m U l Ay A a l l l a l | U i l l t l \ i f * - ' U d a l l n i l l l | J n V i « l n n ) y n w o i l 

1 
400.000 

1)1 •! > •"• v i i i l l I i n b • ' ! ) - l h •• ( •• 

7 hiava cttrnhanoan c i i k a r A l q 
I — H = 

100 000 
1- ^ 1 — - i 

8 biaya pengobatan karyawan 
r 

60.000.000 

A 
" • . ; ; * , : ; M:: : iL : ; ; " .g ; i : ' . iii'.iiis. g.; ;-.a;'-.us _\g !ne:i...g„... 5.00G.GGG 

in 
biaya sumbangan pendidikan SMA untuk anak aim anggota 
\i n f)' 1 ) * ' 1 n 

" ' 1 
X 400 000 

I — • •-• • ( 

11 biaya ganti rugi pengobatan kecelakaan karyawan 10.000.000 
I v a O V - ' A £* *>V l v ra ft A # i t V * i i A t v A v Y a a * * r v l - f t V ' 1.'AA • O t ' t A « - A f4« I V B B A T 

A V B-f \ J , x J \ j \ ' • h t> a * «t tT B i l l A V B-f \ J , x J \ j \ ' 

1? IVB A « T A ^ BB Trtiv rt r» A A rt VV A r V t I>AI • A A A A V Bf 1/ A • • ^ a* A 

14 biaya sumbangan sukuran 10.000.000 

t>iaya Suiii&aiagan UiMiariaii untiirk anak oari aiiggota Karyawan C'.ytm.VMit! 

16 IVB"™-*» YV» 1-̂  r * Y A * « A » - » A B - B A A A T A 1 ' A BM ' A ^ B ' A A i n nnn ruv> 
1 1 

17 biaya sumbangan musola mifta hulzana 50.000.000 

18 uiaya Suiuuiii'igai'i iiiKaiiaii liiiggotii KaiyaWiiri 4. /62.000 

Y n n try nnn 

buiJibui . r i . iiiiibuuibiia Maju Beisaiiia (Tangkas) Paiciiiuaii^ laiiuii 2 0 i u 
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Tabe l I V . 3 
Ki i ic ian Kiya Lain- la i i i 

P I . l ansatrisna iVIaju Bersama ( l angkas) Palembang 
Selama T a h u n 2015 

I Biava pcmbclian scragam 
' 

20.000.000 

2 Tun!ansan 133.200.000 

3 Biava honor Pelatihan 15.977.500 

4 1.:...-., noo in Yin too 
1 

5 t)ia>a l>ea.siswa niagang 2.137.151 

7 biava sewa tempat pelatihan akhir 50.000.0(HI 

A 

9 Bungan bank 146.409.898 

l iT ' .< " '• ' . 

11 biaya sangsi tclat lapor PPh 21 untuk februari 100.000 

12 hi;!' ;i filahr;!";! ftit'ia! sctia" min"™! 1 f.iU\ IHUl 

13 Deviden 4.t»00.000 

14 peiiiiiagiaii laua pemegang saiiain 54.737.409 

Total 615.441.358 
Sumber : PT.Tansatrisna Maju Bersama (Tangkas) Palembang Tahun 2016 

Berdasarkan l abel I V . l , l abel IV.2 dan label IV.3 di atas dapat 

* - l f l i V i i v + H i o l v r t l T \ 7 1 H i H A I O m \ r t r \ r \ r r t A I A I V A T - V I C Y I + A Y - H A Y V A * I V I A Y ' A i l - l f i t v t v i o n ^ x - i 

entertaimen, pengobatan, sumbangan dan biaya lain-lain terdapat biaya yang di 

akui pajak dan tidak di akui pajak , dan berdasarkan temuan yang ada pada saat 

pCpp y . y \ p y y p \ - p y SPT tcHuncu tcfdr.v.r.t h\r,vr, vr.r." r.c:)'.: Hi knrcks; •ir-Hc'icr 

Rp.4.655.133.787 

B . Pembahasan 

Benkut ini disajikan koreksi tiskal untuk mengetahui hiaya-hiaya apa 

saja yang diakui menurut pajak dan yang tidak di akui pada PT.Tansatrisna 

Maju bersama (Tangkas) Palembang, 
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a) Koreksi Fiskal 

Koreksi adalah koreksi yang dilakukan terhadap laba akuntansi untuk 

mendapatkan laba paiak Koreksi ini dimaksudkan untuk meniadakan antara 

laporan keuangan komersial yang mendasarkan pada SAK dengan peraturan 

penghasilan dan biaya 

Tabel IV.4 
Koreksi Fiskal 

P T. l ansatrisna Main Bersama t l angkas) Palembang 
Untuk lahun Berakir 31 Desember 2UI5 

a* J V ax -a • 

PENDAPATAN JASA 31.801.305.700 31.801.305.7(81 
1 1 1 1 , 1 1 

BEBAN POkOk 

Beban gaji dan upah 23.216.809.000 23.2I6.809.I88> 

Jumlah Beban Pokok 24.900.741.149 24.900.741.149 

LABA KOTOR 6.9(81.564.551 6.900.564.551 

OtUAlN UPLKANIUNAL 
i 1 

Beban Gaji Kaiyawan 2.702.760.000 2.702.760.0(8) 

Li'iirik dan Air 

Pos dan Telckomunikasi 42.700.442 42.700.442 
Administmsi Kanlnr ibtn 

i«»7 (W3 745 197 n«i3 745 

Biava Asuransi 15.977.500 15.977.500 
Transport dan Perlalanan 
Dinas 194 (t94.9(MI 194.094 9(8) 
Serviee.Pemeliharaan dan 
Periengkapan 46.409.898 46.409.898 

Bia Iklan 
Penguba I a ii, E ii le rt ai n men 
dan Sumbangan 

17.430.000 

299.162.000 299.162.000 

17.430.(88) 

Biaya Lain-lain 
I'emusuian Asei lidak 
Lancar 

615.441.358 

493.198.619 

187.437.409 428.(813.949 

493.198.619 

Jumian uenan 
1 

4.ftNXiij./a/ ! 4.1(>8.M4.3/W 
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Operasional 

• • 1 
PENDAPATAN DAN 
RFRAN I.AIN-I AIN 

Pajak dan Adminstrasi 
Bank 
.liimliih Pend:in;ir-.)n Dim 
Beban Lain-lain 

(21.202.8271 

28.697.393 

(21.202.827) 

515.296.802 -

LABA SEBELUN 
PAJAK 2.27-1.148.157 2.732.050.173 

^ I f l M^y rrairtr.ta-i 

LARA RFRSIH 
SETELAH PAJAK 1.642.681.654 2.100.583.670 

Sumber: Penulis, Hasil pengelolahan data tahun 2017 

Berdasarkan hasil koreksi tiskal di label IV.2 seluruh biaya tidak ada 

' 'an" di akui oleh naiak karana bukan bia' a '/an" bisa di bebankan untuk 

mengurangi penghasilan yang ada di pasal 6 U U D No.36 Tahun 

2008,sedangkan di tabel IV.3 nominal yang di akui hanya sebesar 

Rn 128 OOT 019 tem'/ata setelah di lakuakan korelcsi tidak semua bia'/a lain 

lain dapat di bebankan ada beberapa yg bisa di bebankan dan yang tidak 

bisa di bebankan, berikut ini adalah rincian yang bisa di bebankan dan tidak 

IvifO Hi IvrtlvArtl'AY-i rtv fv»-i I I t-i 1+ rvai-ATI t ri\ r\ rt o i A I-- • 
I ' l . X J X . | i W k . l f l l i M \ i f l l l i l V I M M X A i l ' t . l i J l i J | < l 1 l I M l M t l X 

I I ^ 

Tabel IV.4 
Kincian Hiva Lain-iain vang bisa di hehankaii 

P I . I ansatrisna Maju Bersama ( l angkas) Palembang 
Selama Tahun 2015 

Ne IZatov-innon 

1 Biya pcmbelian seragam 20.00«.(M»0 

2 Tunjangan i33.2m).(K)0 

•iiaia iMiiiMi iiciaiiiiaii 1.1."/ / i.Miii 

4 biaya PBB 10.279.400 
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5 hiava licasiswa magang 2.137.151 

7 biava sewa tempat pelatihan akhir 50.000.000 

i i U H l l U . t . H M f " " . " ! n F 

0 h t i n o ' i h - itiL-
=_ 

lAf, AIM HOt t 

• 
Total 428.003.949 

Siimher Pentilis Hasil nenpelolahan data tahnn 7017 

Tabel IV.5 
n : o: i «:,ij,i. A: U^U.^.,! 

• !««•• kfjti i-dttitt iitaii j (lai^ tivaaaik tjijti vii i>v,uiiiiiviiii 
i* 1.iaiisaiiiMia Maju ui-iNaiiia (TaiigkaN) Faieiiiuaiig 

Selama Tahun 2015 I — — I — " ~ " "I 

I No I Biava lain-lain ! _ Nominal 

1 
biaya umroh kary awan setahun sekali sebanyak 5 orang per orang 
Rp,25.(HIO.00O 125.0(H).(KI0 

2 biaya sangsi leiai iapur PPh 2i untuk i'ebruari iwi.mni 

llX<î *̂> "1 ••H T"'»»T"> »'«#»i»f> Trtart«»n) 7 f.i\n mm 

4 Deviden 4.000.000 

niimh'tnl'tn l ih- i iwimiin-inn c-ih-im 51.73''. M-K* 

Total 187.437.409 
Slim ler Penulis Hasil nenoelnlalian Hala tahnn 7017 

b) UUD No.36 Tahun 2008 Pasal 6 ayal I 

Besarnya Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak dalam negeri dan 

VHrtrt + i i l - iir'AlvA • at Art H itart ti 1 A r t Ivat-H o c A r l . ' A n n a n rvVi A c*i 1 A n Ivn itr-s H I I J ^ I I t-A n m 
< ' y. • J 1 V( IV * t-HA I I L i I S - l C I l ' V i l L \ - j | t l l l l \ ( J I I t f W - l U < 4 . I t t t Z V . i J I £ . L I I i l . 1 1 1 1 ( 1 1 I M i a t X ' XO-ltV 1 1 1 ( 1 1 1 ^ 1 

biaya untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan, termasuk: 

a. biaya yang secara langsung atau tidak langsung berkaitan dengan 

kegiatan usaiia, antara lain: 

1) biaya pembelian bahan 
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2) biaya berkenaan dengan pekerjaan atau jasa termasuk upah, gaji, 

honorarium, bonus, gratit'ikasi, dan tunjangan yang diberikan dalam 

3) bunga, sewa, dan royalty 

4) biaya perjalanan 

St Kitjya pcn2o!ah?.n hmbah 

6) premi asuransi; 

7) biaya promosi dan penjualan yang diatur dengan atau berdasarkan 

p*»rQtijran x,1en*er! Keuangan 

8) biaya administrasi; dan 

9) pajak kecuali Pajak Penghasilan 

amortisasi atas pengeluaran untuk memperoleh hak dan atas biaya lain 

yang mempunyai masa mantaat lebih dari I (satu) tahun sebagaimana 

4itml"i?ii/1 Ao\om Dacal 1 1 Aon Docal 1 I A • 

c iuran kepada dana pensiun yang pendiriannya telah disahkan oieh 

Menteri Keuangan 

H V' an 1 f Y i n rt I- At-art A r \ a n t i i A 1 A n A * n • i nanf>o1 tV̂  A r t V* A o 11 A rt ry At m t l t l - t Hnr* 

digunakan dalam perusahaan atau yang dimil ik i untuk mendapatkan, 

menagih, dan memelihara penghasilan; 

y x-yp-yApy r.yVyyU Y-y:^ rGpAr, iiaui* asinp' 

f. biaya peneiitian dan pengembangan perusahaan yang dilakukan di 

Indonesia; 
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g biaya beasiswa, magang, dan pelatihan; 

h. piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih dengan syarat: 

2) Wajib Pajak harus menyerahkan daftar piutang yang tidak dapat 

ditagih kepada Direktorat Jenderal Pajak; dan 

"It toioVi 4 ic i srakL-Y" "erksfs Tiena^ihanriva kenada Pen"ad!!an blessri atau 

instansi pemerintah yang menangani piutang negara;atau adanya 

perjanjian tertulis mengenai penghapusan piutang/pembebasan utang 

rtrttom l-i-i-iAiti If Aon /toKititf i n n n Koff Y T\r»1 ' i i + 1 fi • ataii talnVi 
i i i i io i , ' n i v i i i i i i i mill . i t i i i ; • ' v.! .Ill I i ̂  I M I i i> i i . mini iv iui i 

dipublikasikan dalam penerbitan umum atau khusus; atau adanya 

pengakuan dari debitur bahwa utangnya telah dihapuskan untuk 

11 I iw I A I V ii + AiVfi t rttH-rtrt+i • 

4) syarat sebagaimana dimaksud pada angka 3 tidak berlaku untuk 

penghapusan piutang tak tertagih debitur kecil sebagaimana dimaksud 

4,i]_,jffj p,-)-;"! J p\'p* {] ] huTuf k" 

i sumbangan dalam rangka penanggulangan bencana nasional yang 

ketentuannya diatur dengan Peraturan Pemerintah; 

' - . . . I . J - 1 . . . . . . . - - 1 . . . . i T i : J . . ) _ - . . . 

j . bui! !',':•! '̂ as 1 L'.aiaii! ; ^Ll•.̂ -̂̂ i ptf! i f iiiid! i Limi pf: i ^ f i ! '.i-ai igai i \ cii'j^ 

dilakukan di Indonesia yang ketentuannya diatur dengan Peraturan 

Pemerintah 

k biaya pembangunan infrastniktur sosial yang ketentuannya diatur dengan 

Peraturan Pemerintah 
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1 sumbangan fasilitas pendidikan yang ketentuannya diatur dengan 

Peraturan Pemerintah; dan 

m s;:r"h^:ig;^ri drArAY. rnngk;: prmh:r;?iF!r! rAr.hrr.2P V^ing krr;mlL;ontiy;j, A:r.t:'.r 

dengan Peraturan Pemerintah 

c) UUD No.36 l ahun 2008 Pasal 9 ayat i 

£[ntni/ menentukan besarnva Penuh?,si!an Kena Paiak bam \^'ai!b Pajak 

dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh dikurangkan: 

a. pembagian laba dengan nama dan dalam bentuk apapun seperti dividen, 

t»»rmaci it- A-i\'iAnn \iorin H i K a y a r U a n Yigti oeimsjihaan asuTansi kecada 

pemegang polis, dan pembagian sisa hasil usaha koperasi; 

b. biaya yang dibebankan atau dikeluarkan untuk kepentingan pribadi 

tvaivv an a n n J Y A I V A m r"a1.»> t9-i t A F A I I rtnnn n^ a I I I . I l l v.. £^44 I 1 ^ .MiiiniM .vi.iyiiiii I It I n A f»ii±!,ZL:iiiri 

c. pembentukan atau pemupukan dana cadangan, kecuali 

1) cadangan piutang tak tertagih untuk usaha bank dan badan usaha lain 

YJAtv/y rtv a tvi F A 11 I T I J ' A fv IrY-aHiF faitin / Y I I Y V A J i A IV A Aartnrm I V A I - ^ nnni 

perusahaan pembiayaan konsumen, dan perusahaan anjak piutang 

2) cadangan untuk usaha asuransi termasuk cadangan bantuan sosial 

3) cadangan penjaminan untuk Lembaga Penjamin Simpanan 

4) cadangan biaya reklamasi untuk usaha pertambangan; 

'! ' " ' - ' " • ' Z r [ " ,ir, , 1 1 ' . . . ' . . , . . . • ' . . . ' . . , , 

6) cadangan biaya penutupan dan pemeliharaan tempat pembuangan 

iimbah industn unluk usaha pengolahan limbah industri 

file:///iorin
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d premi asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan, asuransi j iwa, asuransi 

dwiguna, dan asuransi bea siswa, yang dibayar oleh Wajib Pajak orang 

— A : i m j . . . . , i : AA ".^.v^hrr; Ur:'\r, Hnn nrrm; trrsrh:;? 
. . . . . . . . . . . n i l l l . j i i J " * " i i i i . - i y . . , • > ! , . < > •> J . 

dihitung sebagai penghasilan bagi Wajib Pajak yang bersangkutan 

e. penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa yang 

HihfriL'Qn ftujcim beutuk naturs dan kenikmatan. kccuah ncnvediaan 

makanan dan minuman bagi seluruh pegawai serta penggantian atau 

imbalan dalam bentuk natura dan kenikmatan di daerah tertentu dan 

yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan yang diatur dengan atau 

berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan; 

saham atau kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa sebagai 

imbalan sehubungan dengan pekerjaan yang dilakukan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3) huruf a dan huruf b, 

kecuali sumbangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat ( I ) hurut" 

J t-imtiot Aartrrort r i i i n i f " m cQT-ta / Y j ^ i t tionrt HitenrTiS wleH badsti ami! zakat 

atau lembaga ami! zakat yang dibentuk atau disahkan oleh pemerintah 

atau sumbangan keagamaan yang sitatnya wajib bagi pemeluk agama 

^Tomr rltil.-m At J nA rtnact o t'Otm At-tartmn nltiVi \am\torrn i-»o T V I o o « )"iT)rf 
• • i v i , '1 1 v , . > m . y O l l i l , V I I I \ J I I I 1 I , , V I I V J I I I l - i 1 l l . H l i ^ l l 1, V . ( l ^ l J . l 1 ' I K I I I % L l 1 1 

dibentuk atau disahkan oleh pemerintah, yang ketentuannya diatur 

dengan atau berdasarkan Peraturan Pemerintah 

file:///am/torrn
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i, biaya yang dibebankan atau dikeluarkan untuk kepentingan pribadi 

Wajib Pajak atau orang yang menjadi tanggungannya 

j •.•r<y< yp,r-,'.[ H;bnynrk.';:x krp?iH,T pA-.'Ayr.tr. r.rr'^cUritiir.v, i'uAitr. p.tr,:: p.-T^rmari 

komanditer yang modalnya tidak terbagi atas saham; 

k. sanksi administrasi berupa bunga, denda, dan kenaikan serta sanksi 

pidana berupa denda yang berkenaan dengan pelaksanaan perundang 

undangan di bidang perpajakan 

Berdasarkan dan hasil koreksi tiskal dan UUD No,36 lahun 2UU8 

Pasal 6 dan pasal 9 dengan permasalahan terdapat temuan total biaya yang 

perlu di koreksi sebesar Rp.4.655 133.787. setelah di Iakukan koreksi tiskal 

tola! biava menurut komersii dan fiska! tidak sama. total biaya menurut 

fiskal sebesar Rp 4 168.514.378. jelas terjadi perbedaan total biaya menurut 

tiskal lebih kecil dibandingkan menurut komersial, jelas biaya yang besar 

dapat di bebankan untuk pengurangan tapi tidak semua biaya dapat di 

bebankan menurut pajak. 

Setelah di Iakukan koreksi tiskal penyebab teeijadinya perbedaan 

terdapat biaya-biaya yang menurut perusahaan bisa di bebankan dan 

menurut pajak tidak bisa, biya yang tidak di akui pajak di perusahaan yaitu 

biaya Pengobaian,Entertainmen dan Sumbangan sedangkan tidak ada yang 

di akui paiak sedangkan di biaya lain lain biava vang di akui paiak banva 

sebesar Rp.428.003.949, jelas berbeeda dengan biaya lain-lain di laporan 

laba rugi menurut perusahaan, setelah hasii koreksi terdapat biaya lain-iain 

yang tidak di akui pajak di tahc! Tabe! tV 5 jika koreksi tidak di Iakukan 



59 

maka jelas laba sebelum pajak lebih kecil diakibatkan biaya yang besar dan 

bisa berpengaruh dalam perhitungan pajak terhutang dan berakibat kurang 



BAB V 

S I M F L I L A N DAN S A R A N 

A. Simpiilan 

Berdasarkan hasil peneiitian yang di Iakukan penulis terhadap laporan 

I z - A i 1 A r t r * A rt D T " T ' o rt f n + T - i r ^ r t A D rtt-r A t w A / T ' o rt r-t\- m A I Z - A rtrtrtiilir rn |^ 

kesimpulan bahwa rekonsilisasi laporan laba rugi yang di susun bagi 

perusahaan sebagai peyesuaian atas perbedaan pengakuan antara Standar 

Aij. ,r>tr>nfj i/j-,. .nfij.n» ' i . ijj o j . r-fi n j j . j% y tc]pi\x SOS! ipi I dc"".';" !\ ct o M f 11 (1 u ! ' "dan"-

IJndang Perpajakan. 

a. kemudian yang menjadi penyebab perbedaan antara laporan keuangan 

K j . . J , ^ . . . ^ : j . l Apy p \ . . . y t p y y . ypypY pApXpU yplyr-:^ y y y , , p \ . . . p y Y\pyyp \pyy.pyy 

keuangan komersial menganggap bahwa seluruh biaya dapat di bebankan 

sebagai pengurang penghasilan sedangkan menurut pajak tidak semua 

biava daoat di bebankan sebauai nenuurann "enehasdan ha! ini terbukti 

setelah di Iakukan koreksi fiskal terdapat titik yang menjadi perbedaan di 

pos-pos biaya lain-lain dan biaya pengobatan, entertaimen, dan 

CI imKaniian 

b. dampak rekonsiliasi/koreksi kenaikan terhadap besarnya pajak 

penghasilan PPh terhutang rnengalami kenaikan setelah di Iakukan 

koreksi fiska! den'*an adanva i-orioit'on laKa ctiimiiirvi naiii- atau 

penghasilan kena pajak maka nilai berdampak atas pajak terhutang 

perusahaan dan tejadi selisih atas laba sebelum pajak dan jika tidak di 

lakuakan koreksi fiska! maka akan meniadi sehua^ Kinm i - i i t - a n i i K n ' a T -

60 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan, maka adapun saran yang penulis berikan kepada 

PT.Tansatrisna Maju Bersama (Tangkas) Palembang yaitu : 

1. Agar perusahaan bisa melakukan perencanaan dan perhitungan pajak yang 

l a i i i i - i K o i l - Ann i i p t ' 1*1^"! t e r t i t i i T T i n " " 1 1 ^ biiivH-biavM van" T n e m n e n e a r i i h ! n a d a 

perhitungan laba kena pajak penghasilan. 

2, Perusahaan sebaiknya selalui mengikuti perkembangan peraturan 

rt am A 1 A U A rt H I p r t H f V r t r t f ^ i A V \ A i l / - rtv a\o l > i • r* i i m • A H A rit rt i r A avrt- H P #-AYYIV P # 1/-A rt a t A K 
J J l .1 1 iftyin i-i I I I I I I i \ r M v ' ^ I Z I I J z i i n I | | i I L t 1 V i i i n i L i i c i | f t M ^ " * ^ ' ' < ' H r V C I n i f I v " i 

DJP, berita dan artikel yang berhubungan dengan pajak agar tidak terjadi 

kesalahan dalam menentukan jumlah pajak yang terhutang. 
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NIM 222012330 KETUA Bcrtri Sirajaddia, S.E.,M.Si.^k.,CA 

JUDUL SKRIPSI ANALISIS PENERAPAN LAPORAN REKONSILIASI FISKAL TERHADAP 
GAruKAlN KKUANGAN KOMERSIAL UNTTIK MENGHTTUNG PPH 
BADAN PADA PT. TANSATRISNA MAJU BERSAMA 

TGL/BLN/TH MATERi YANG DIRAHAS 
PARAF PEMBIMBING 

tLFTPPAMlPAM TGL/BLN/TH MATERi YANG DIRAHAS 
KFTIIA J 
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